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ABSTRAK

Skripsi ini mengangkat permasalahan tentdRgrsepsi Busana Syari
Pada Muslimah Di Kota Bireuen (Studi Pada Pelayan ®ko Baju) Latar
belakang masalah dalam penelitian ini adalah pemaksana muslimah di kota
Bireuen mengalami peningkatan baik dari kalanganriliin maupun remaja, namun
pemahaman mereka tentang busana syar’i juga tidakyeturuh, termasuk juga
pemahaman terhadap para pelayan toko banyaknyakpefmasana syar’i tidak
memahami bagaimana busana itu diharuskan dalamaag@amun penelitian ini
memokuskan persepsi pada pelayan toko busana ,syaasih banyak orang
memakai busana syar’i itu tidak melihat hukum damam sekarang banyak wanita
salah dalam menggunakan pakaiarPenelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melakukan analisis data desHKrignalisis. Adapun jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (fielde&rch), dengan menggunakan
pengamatan langsung, wawancara dan dokumentasi.il Hasnelitian
memperlihatkan persepsi busana syari pada muslidiakota Bireuen bahwa
pemahaman pelayan toko baju terhadap busana syan’i mengklasifikasikan
jawaban informen yaitu pelayan toko baju yang palbemadap busana muslimah
sesuai dengan kaidah hukum Islam dan mereka mampuk immengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, pengetahuan pelayka tentang busana syari
masih minim dikarenakan mereka tidak memahami Ipagaa busana syar’i
menurut Al-Qur'an dan Hadist.

Kata Kunci : Persepsi, Busana, Pelayan Toko, Syaat

v



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai etika normatif bagi pemeluknya dipakan dapat
diwujudkan nilainya secara sempurna. Oleh karemalsitam bukanlah agama
yang hanya terbatas dalam kehidupan pribadi yangatsemata mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya, akan tetapi nmi&arbg@pedoman hidup
yang utuh dan menyeluruh.

Lengkapnya nilai Islam dalam mengatur kehidupan usian maka tidak
ada fenomena kehidupan yang tidak terbahas dakanalslam, termasuk aturan
berbusana bagi kaum wanita muslimah. Hal itu nangak beberapa ayat Al-
Quran dan Hadits yang mengupas tentang busanaimalsl mulai dari
pembahasan tentang aurat wanita sampai pada batégankriteria busana
muslimabh itu sendiri.

Pembatasan perempuan dalam berbusana menurut dslalah bertujuan
untuk melindungi perempuan itu sendiri. Pencegatveal ini untuk menjaga agar
perempuan tetap mulia dan menjadi anggota masyayakey terhormat, serta
sebagai pembinaan akhlak agar terhindar dari peyaaj dengki dan lain-lain.
Selain itu busana muslim juga menanamkan suatusitrgedng universal dan
fundamental untuk mencabut akar-akar kemerosotaalrdengan menutup pintu

pergaulan bebds.

! Husein Syahahlilbab Menurut Al-qur'an As Sunndfakarta: Mizan, 1983), him. 18.



Persyaratan menutup aurat itu diterapkan secaggraitke dalam berbagai
ragam busana daerah yang sudah ada, sehinggaaetegain dengan berbagai
ragam, baik secara struktural (potongan, bentulyrien stektil) maupun secara
dekoratif (corak, warna, ragam hias, tekstur, mo@h aksesoris).Hal ini
menunjukkan bahwa nilau-nilai Islam dengan mudatsukae dalam budaya
lokal masyarakat muslim di seluruh dunia dan menykngan nilai-nilai luhur
yang mereka anut. Perpaduan itu membentuk ciri kaag unik, tanpa perlu
menghilangkan perbedaan faktor-faktor historis, ggefis, ras, etnis ataupun
madzab’

Dalam kehidupan sehari-hari wanita lazimnya menjaibritas di suatu
tempat apa lagi salah satu prioritasnya adalahigakdi zaman sekarang banyak
wanita salah dalam menggunakan pakaian, memanmdslam kaum muslimin
diizinkan mempercantik dirinya sendiri dengan pakayang bagus, perhiasan,
parfum atau semacamnya, Akan tetapi wanita padaarzagna globalisasi ini
berbanding terbalik dengan kenyataannya. Bahkamu&rulan persepsi bahwa
hakikat agama islam harus dipaksa mengikuti zanaag ynaju ini. Dalam cara
berbusana pun demikian, banyak generasi muda musslah ini memaksakan
busana muslim disesuaikan dengan mode yang berkgndiau trend. Padahal

belum tentu tata cara busana itu sesuai dengaanajslam, banyak orang heran

2 Beryl C. Syamwil“Akar Sejarah Busana Muslimah Indonesidalam Aswab
Machasin (eds)Ruh Islam dalam Budaya Bangsa Konsep Estéfiskarata: Yayasan Festival
Istiglal, 1996), him. 239

% Andi Mappi Sammeng,Pengembangan Busana dan Boga Islam Di Indofiedaam
Aswab Machasin (edsRuh islam dalam Budaya Bangsa Konsep Estetilakarta: Yayasan
Festival Istiglal, 1996), him. 230-232.



mengapa ada agama yang mengatur soal pakaianakiagn mereka ini lebih
merupakan soal selera individdal.

Busana atau pakaian, berhubungan dengan peradararsian Kebutuhan
untuk berpakaian bukan hanya dirasakan manusia yaidgp di era
industrialisasi, tetapi bahkan sejak zaman Nabim\daS. Sejak Nabi Adam dan
istrinya terbujuk untuk memakan buah kuldi dan rka@renulai mengenal rasa
malu bila auratnya terbuka, maka sejak itulah satmgia kebutuhan manusia akan
pakaian mulai ada. Keterbatasan teknologilah yaegyebabkan pakaian mereka
hanya merupakan daun-daun sutga.

Maraknya perkembangarend fashiorterbaru ini cukup membuat menarik,
akhirnya wanita muslimah hanya ingin mengikoéind bukan mengikuti Syariat
Islam. Dengan menggunakan busana syar’i wanita pjagas memiliki sifat-sifat
yang Syar’i agar bisa seimbang dengan pakaian gapumakan. Seorang muslim
harus sudah mengetahui arti dari sebuah busana,syaitu merupakan penutup
aurat bagian tubuh kita.

Sesungguhnya seorang wanita menggunakan busaria lgyais juga di
landasi dengan ilmu yang cukup, maksudnya agar yaageka gunakan itu
bermakna terhadap dirinya sendiri. Berbusana syarkan karena mengikuti
zaman yang ada, busana syar’i adalah sebuah akem#ri wanita muslimah.

Sebelum menggunakan busana syar’i dan memantapkiaumtuk menutup aurat,

* Suzanne Haneeslam dan Muslim(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hal. 307.

® Alfiyah, Hubungan Antara Persepsi Tentang Busana MuslimaigBe Gaya
Berpakaian (Yogyakarta: Jurusan Studi Sosiologi Agama, Fakhwluddin, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Skripsi, 2008), him. 2.



sebaiknya wanita muslimah memotivasi diri sendgarabisa mempertahankan
sebuah komitmen kepada Allah SWT.

Seorang perempuan tidak diperbolehkan untuk mendtapadiri dari
hadapan laki-laki yang bukan mahramnya atau kekeajalan-jalan dan pusat
pembelanjaan dalam keadaan memakai pakaian yamat; keémbentuk lekuk
tubuh bagi orang yang memandangnya. Karna dengdmigoa tersebut,
perempuan tadi seakan telanjang, memancing syaldaat menjadi sebab
timbulnya hal-hal yang berbahaya. Demikian pulagragg perempuan tidak
diperbolehkan memakai pakaian yang berwarna pik@hwarna pakaian semisal
itu di daerahnya merupakan ciri dan simbol laki-ldka hal ini dilanggar berarti
menyerupai laki-laki, suatu perbuatan yang dilakokth Nabi. (Fatawa al-
Mar’ah, 2/84, dikumpulkan oleh Muhammad Musnid).

Muslimah yang ada di Kota Bireuen juga tidak kegaign untuk
menggunakan busana syar’i, karena menggunakan @usari adalah tanda
seorang muslim yang membedakan dengan yang laiany&dpersepsi bahwa
wanita yang berbusana syar’i memiliki prinsip-pinbkidup islami dan memiliki
akhlak yang mulia. Sebagian ada pula yang mengata&hwa busana syar’i itu
tidak harus seperti gamis yang penting busanarsgarbenutupi semua badannya.
Tapi khususnya di kota Bireuen busana syar’i hatig@inati oleh ibu-ibu saja,
kecuali ketika hari-hari tertentu banyak remajagyaerminat untuk membelinya.
Perkembangan pada wanita muslimah yang sudah rbataiak menggunakan

busana syari dan fenomena itu bisa diidentifikesitang persepsi masyarakat



salah satunya yaitu pelayan toko baju dalam merjusiana syari’i sebagai
sumber yang sangat penting dan logis untuk diteliti

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penutarite untuk melakukan
suatu penelitian lebih lanjut dengan judtPersepsi Busana Syari Pada

Muslimah Kota Bireuen (Studi pada Pelayan Toko Bajy’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yangadienmusan masalah
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi pelayan toko baju di Kota Bireteghadap busana
syar’i?
2. Bagaimana pengetahuan pelayan toko baju di KotuBir terhadap kaidah

atau aturan-aturan dalam busana syar'i ?

C. Tujuan Penelitian
Dalam upaya dan tindakan yang dilakukan setiap siantentunya tak
terlepas dari tujuan yang hendak dicapai, demilgata sama halnya dengan
penelitian ini yang juga mempunyai tujuan tersandidapun tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui persepsi tentang busana syargatiegaya berpakaian
muslimah di Kota Bireuen.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan pelayan ako di Kota

Bireuen terhadap kaidah atau aturan-aturan dalaanausyar’i.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah :

1. Secara teoritis dapat memperluas wawasan dan pénget penulis dalam
ilmu komunikasi khususnya mengenai persapsinurut landasan teori
yang dipelajari.

2. Secara praktis memberikan gambaran kepada kaumnmmabisumumnya,
dalam memilih busana yang sesuai dengan syar'nanberikan masukan
kepada perancang-perancang mode busana muslimam dalembuat

desain busana muslimah yang modis namun sesuaamaieygr’i.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman tentang pemlbahag maka penulis
akan menjelaskan operasional variabel di bawah ini.

1. Persepsi

Persepsi dari segi bahasa adalah “Tanggapan atedmpaan langsung dari
suatu seraparf’.Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai pengalarntang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diglerdengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesarMenurut Leavit (dalam sobur, 2003:445)
persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan,ilmage cara seseorang melihat
sesuatu, sedangkan dalam arti luas persepsi agalaangan atau pengertian

yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengatigaatu.

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jalatai Pustaka, 1996), him. 675.
" Jalaluddin RakhmaPBsikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 51.



Persepsi yang dimaksudkan oleh penulis di sinisgddphndangan seseorang
terhadap sesuatu yang akan menimbulkan responttedari hasil interaksi yang

ia jalani di kota Bireuen.

2. Busana Syar’i

Busana Syar’i adalah pakaian atau busana yangaligaknua umat islam
baik itu laki-laki (muslim) maupun perempuan (momdh) dalam aktivitas
keseharian. Busana muslim bertujuan untuk menutmat genggunannya yang
tidak boleh dilihat orang lain yang bukan mahrammB@sana yang sesuai dengan
syari’at islam adalah busana yang dapat menutwpuetubuhnya, selain wajah
dan telapak tangan serta disyaratkan juga agampewn tersebut menggunakan
pakaian yang tidak sempit, karena pakaian yang isetapat membentuk tubuh
perempuan. Jangan sampai tipis dan menerawang ggahibagian tubuh
perempuan yang berada di dalam busana tersebutt degidat. Bahkan,
seandainya ia merasa terjadinya fitnah, maka iajdkan untuk menutup wajah

dan telapak tangéah.

3. Muslimah
Wanitamuslimahialah wanita yang memeluk agama islam atau waaitg
beragama islam. Pertama kita mulai dengan pengeiaslim terlebih dahulu,
agar kita tahu bahwa begitu Mulia nya seorang waggtiam Islam. Wanita yang
sudah menjadi ibu yang mengandung kita semua set@mdilan bulan tanpa

merasa letih. la juga yang merawat kita denganatamga yang lembut. la adalah

8 Syaik Mutawalli As-Sya’rawiFikih Perempuan (MuslimahjJakarta: Sinar Grafika,
2003), him. 30.



seorang wanita. Jika ditanya jasa apakah yang &lak pernah terbayarkan oleh
uang sebesar apapun, jawabannya adalah jasa parngaily dalam agama Islam
disebut sebagai muslimakuslimah Sejatitu merupakan salah satu wanita yang
salehah yang sudah pasti beriman kepada Allah ®abhawa Ta'ala dan
beragama Islam, salah seorang wanita yang teladag laik, berakhlak baik,
selalu merawat dan menjaga kehormatannya dimansipMuislimah berada dan
memperhatikan dirinya dan kecantikan dirinya hangtuk suaminya saja. Dan
Muslimah sejatiadalah wanita yang akan selalu taat kepada amlarumaahi
mungkar / perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dialah wanita yang takut jika
mngerjakan dosa, karena dia tahu betapa pedihkgaasi neraka yang akan

terima apabila ia mengerjakan ddsa.

° Busana Kania, Artikel diakses tanggal 09 Juli 204
http://butikakania.com/muslimah/.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Skripsi yang penulis teliti ini merupakan masalang aktual terjadi pada
masyarakat sekarang ini, oleh karena itu penulik peelakukan kajian literatur
untuk identifikasi dan pemetaan penelitian sebelgartentang objek kajian yang
sama.

Menurut penelusuran yang telah penulis lakukatlynbeada kajian yang
membahas secara mendetail dan lebih spesifik yaampganah kepada Persepsi
Busana Syar’i Pada Muslimah Di Kota (Studi KasudaPBRelayan Toko Baju).
Namun ada tulisan yang berkaitan dengan skripsg yaenulis teliti. Dapat
ditemukan dalam skripsi Alfiyah alumni Fakultas Uklddin Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang Hubungariaren Persepsi Tentang
Busana Muslimah Dengan Gaya Berpakaian (Studi dtuls Ekonomi
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta). Dalam skrijpsimenjelaskan bahwa
umumnya mahasiswi muslimah memandang busana térsebagai munculnya
model mutakhir busana yang sedang diminati olehyarakat, yang bisa
menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan telapagaanmodel dan corak sesuai
dengan usia, acara serta enak dipandang.

Skripsi Johan Arifin alumni Fakultas Tarbiyah Arégbndidikan Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta yang beijiPersepsi Berbusana

10" Alfiyah, Hubungan Antara Persepsi Tentang Busana MuslimamgBe Gaya
Berpakaian (Studi di Fakultas Ekonomi Universitasnmfad Dahlan Yogyakarta)Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hiim.



Muslimah Mahasisiwi Fakultas Farmasi Universitashimmadiyah Surakarta
Tahun Ajaran 2012/2013. Dalam skripsi ini membaBasana muslimah tidak
hanya sebagai busana saja, melainkan sebagai pelawt@t dan menjaga

kehormatan seorang muslimatt.

B. Tinjauan Persepsi dalam Komunikasi
1. Pengertian Persepsi

Manusia sebagai makhluk sosial dan juga individuamiliki perbedaan
antara individu satu dengan yang lainnya. Setigvitu memiliki kesan yang
berlainan terhadap lingkungannya, baik itu berugradl, peristiwa yang terjadi di
sekitar. Perbedaan inilah yang menyebabkan merekeyukai suatu objek dan
pihak lain meminati objek yang berbeda. Hal inigéetung bagaimana cara
individu menilai dan menanggapi objek.

Istilah persepsi sering disebut juga dengan paraigngambaran atau
anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggegeorang mengenai satu hal
atau objek. Dengan demikian persepsi merupakarep@srlakuan individu yaitu
pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau pengiaegtasian terhadap apa yang
dilihat, di dengar, atau dirasakan oleh indranyardebentuk sikap, pendapat dan
tingkah laku atau disebut sebagai perilaku individiroses menilai dan
menanggapi suatu objek itu disebut dengan pers@&esisepsi adalah proses
internal yang memungkinkan individu untuk memilihgengorganisasikan, dan

menafsirkan rangsangan dari lingkungan, dan prdasessbut mempengaruh

1 Johan Arifin,Persepsi Berbusana Muslimah Mahasisiwi Fakultasnf@si Universitas
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2012/20F%endidikan Agama Islam (Tarbiyah)
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah ISarta, Surakarta, 2014, him.1.
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perilaku®® Jadi dengan mempersepsi setiap individu memandanig berkaitan
dengan apa yang dia butuhkan, apa yang dia nijzaka sesuai dengan
keyakinan dan kebudayaan. Memandang suatu peristieragan cara-cara
tertentu, karna itu setiap individu dapat melihaata objek yang sama namn
dengan cara yang berbeda-b&ta.

Persepsi sangat mempengaruhi komunikasi, saat ngedkamunikator
(penyampaian pesan) membagikan informasi dengarsudakertentu kepada
komunikan (penerima pesan), maka suka atau tidakukikan akan menerima
informasi yang dimaksud komunikator. Seorang kokaior saat ingin
menyampaikan pesan harus dapat memberikan pergepgi sama dengan
komunikan agar pesan yang disampaikan dapat dipalRerbedaan persepsi
antara komunikan dan komunikator ketika berkomusiildapat ditekan hanya
ketika individu dapat melihat dirinya sendisie{f-conceptdan melihat orang lain
(othen sebagai mana apa adar{a.

Menurut Bimo Walgito, persepsi juga merupakan pogeng terwujud
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat epsr'® Menurut sarwito
Wirawan adalah reseprentasi fenomenal tentang objskal sebagai hasil

pengogarnisasian objek ditel itu sendiri, medium @agsang proksimaf.

12 Deddy Mulyanallmu Komunikasi Suatu Pengantalet ke 9, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 179.

13 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makiakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), him. 153.

% Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Maknalm. 153.

!5 Bimo Walgito, Psikologi Umun{Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 56.

'8 sarlito WirawanTeori-teori Psikologi Sosiglakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 88.
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Persepsi komunikasi manusia umumnya berbasis gadalemen utama:
a. Konsep diri (self concept persepsi individu terhadap “sesuatu” sangat
tergantung bagaimana dia memahami dirinya sendiri.
b. Memori, kemampuan daya ingat setiap individu sangatkaitan erat
dengan bagaimana mereka mempersepsikan sesuatu hal.
c. Kemampuan individu untuk megabaikan sesuatu yatak tdisukai, yaitu
apa yang dipersepsikan sangat kontras pada keswkaan
Setiap manusia memiliki persepsi yang berbeda deghaobjek yang
dipandangnya, baik objek bergerak maupun diam. Sentu tergantung
bagaimana cara seseorang memahami dirinya se@d@h karena itu persepsi
dikatakan sebagai inti dari komunikasi karna pessspngatlah mempengaruhi
komunikasi seseorang. Persepsi terhadap seseorangntukan kualitas dari
kimunikasi yang akan dibangun. Contohnya jika imdlivberhadapan dengan
seseorang yang dipersepsikannya baik, maka komnsinyleag terbangun juga

akan mengarah kepada hal yang positif dan jugdikeya.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Persepsi dipengaruhi faktor psikologis, termasukmes yang didasarkan
pada pengalaman masa lalu (terjadi pada tingkaalaadar), harapan budaya,

motivasi (kebutuhan), suasana hati (mood), sek@ps Menurut David Krech

" Wenner J Severin, James W. Tankard,T#ari Komunikasi Sejarah, Metode, dan
Terapan di Dalam Media Massa him. 85.
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dan Richard S. Crutcfield membagi dua faktor yaagad menentukan persepsi
yang di kutip Jalaluddin Rahmad dalam bukunya Regidomunikasi, yaitu®
a. Faktor Fungsional
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengatamasa lalu dan hal lain
yang termasuk faktor fungsional. Persepsi berstdektif secara fungsional,
bahwa objek yang mendapat tekanan dalam persepsarlyia obek yang
memenuhi tujuan individu yang mempersepsikan. Serua dikarenakan
pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana erabsdan latar belakang
budaya terhadap apa yang dipersepstRan.
b. Faktor Struktural
Pengaruh struktural pada persepsi berasal darkaspek fisik rangsangan
yang terpapar pada individu. Disebutkan juga faktouktural berasal dari sifat
stimuli fisik efek syaraf yang ditimbulkan padatsis saraf individd° Maka jika
seseorang ingin menilai suatu keadaan, benda, babiang, individu tersebut
tidak dapat menilai fakta secara terpisah, melainkarus melihat secara
keseluruhan mulai dari lingkungan serta peristiaagyterjadi.
c. Faktor Situasional
Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa non-kePetunjuk prosemik,
petunjuk kinetik, petunjuk wajah, petunjuk paralirgjik adalah beberapa dari

faktor situasional yang mempengaruhi persepsi.

18 Jalaluddin RakhmaPsikologi Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 51.

19 Jalaluddin RakhmaPsikologi Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 56

0 Jalaluddin RakhmaBsikologi Komunikasi, him. 58
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Contoh petunjuk wajah seperti berseri-seri dipesik@m sebagai gembira
atau iklas, kusut muka sebagai stres. Gerakan tyaitih bercekak pinggang atau
membusungkan dada sering dipersepsikan sebagai osgmbmenundukkan
kepala sering dipersepsikan sebagai sopan ataalremati, mengangkat muka
dipersepsikan sebagai berani dan bertopang dagudpérsepsi sebagai sedth.

d. Faktor-faktor Personal

Faktor personal yang terdiri atas pengalaman, masitivkepribadian
membuktikan bahwa pengalaman akan membantu segesaitam meningkatkan
kemampuan persepsi. Pengalam tidak selalu lewaseprdoelajar formal.
Pengalaman bertambah melalui rangkain peristiwg pa&nnah dihadapi.

Konsep diri juga memberikan pengaruh yang besarn gmisepsi orang
terhadap kita atau sebaliknya. Konsep diri adalandpngan dan perasaan
terhadap diri sendiri. Konsep diri bisa bersifakiss fisik dan sosial. Orang yang
konsep dirinya positif, ia tetap yakin dan percajida dalam berkomunikasi
sehingga dapat memperkukuh apa yang telah dimybkisebaliknya orang yang
konsep dirinya negatif terlalu mem[erhitungkan oeBporang sehingga

kredibilitas dirinya tidak tampak.

3. Pengertian Komunikasi
Komunikasi secara etimologi berasal dari bahasa,labommunisyang
berarti sama atawommunicareyang berarti membuat sama. Membuat sama

dimaksudkan, komunikasi bertujuan untuk menyamakaakna atau simbol

2L Alex, Pikologi Umum dalam Lintasan Sejaratet.ll (Bandung: Pustaka Setia, 2003),
hal. 462
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sesuatu. Secara terminologi, komunikasi menurudgagan beberapa ilmuan
memiliki pengertian sebagai berikut:

a. Komunikasi menurut Everet M. Rogers dan D. LawreKoecaid (1981),
adalah suatu proses di mana dua orang atau lebibemtnk atau
melakukan pertukaran informasi dengan satusamanyajnyang pada
gilirannya akan tiba pada salingpengertian yangrdal

b. Komunikasi menurut Harold D. Lasswell (1948), atlatsapa,berkata apa,
melalui saluran apa, kepada siapa dan bagaimamgef¢kho says what in
which channel to whom with whateffect

c. Komunikasi menurut Astrid Susanto (1978), adalabi&an pengoperan
lambang yang mengandung arti/makna.

d. Komunikasi menurut Barelson dan Steiner, adalalsggopenyampaian
informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-l&felalui penggunaan
simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, angka-armfgin lain-lairf?

Dalam garis besarnya dapat disimpulkan bahwa kdwashi adalah
penyampaian informasi dan pengertian dari seseohamada orang lain.
Komunikasi akan dapat berhasil baik apabila seigaaimbul saling pengertian,
yaitu jika kedua belah pihak si pengirim dan si ggena informasi dapat
memahamf?

Komunikasi merupakan suatu proses sosial, komuingedalu melibatkan
manusia untuk selalu berinteraksi. Artinya komusikakan selalu melibatkan

satu orang dengan orang lainnya atau satu le,lygad lembaga lainnya. Dalam

“’Hafied CangaraPengantar llmu Komunikas{Jakarta: Rajawali Pres, 2005), him. 19
2H.A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan MasyaraKaakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 6.
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proses komunikasi akan ada komunikator dan komuonikemukator ialah
sumber pengirim pesan sedangkan komunikan ialakripea pesan. Keduanya
memainkan peranan penting dalam proses komunil@saBa ini komunikasi di
anggap sebagai obat mujarab bagi semua permasaabkeh. Menurut Fisher,
tidak ada persoalan sosial dari waktu ke waktu yetak melibatkan komunikasi.
Permasalahan yang hadir di tengah masyrakat b#&akndaidang militer, politik,
social dan ekonomi membutuhkan komunikasi untukgagsiny&*

Intinya adalah komunikasi ada yang terjadi padaakator ketika ketika
membuat pesan secara sadar. Dalam hal lain, tergat# diri komunikan dalam
meresepsi pesan secara sadar. Atau kedua unsurnikaton membuat dan
menyelesaikan pesan secara sadar dan komunikarsepsresecara sadar pula.
Tampaklah bahwa komunikasi merupakan aktivitas rsailakukan manusia.
Berkaitan dengan proses psikologis dalam diri manbaik pada komunikator
maupun komunikan. Komunikasi juga fenomena sosislégtika terjadi proses

interaksi sosiaf’

4. Teori Interaksi Simbolik
Interaksi simbolik dalam ilmu sosial, khususnya kmikasi, merupakan
teori dasar, dan variannya mencakup berbagai @iantaranyatabelling theory,
teori transformasi identitasTeori tersebut dapat digunakan dalam meganalisis
gejala masyarakat, karena berakar dan berfokus pakikat manusia sebagai

makhluk relasional. Teori ini memberikan pandanggang menonjolkan

“Anwar Arifin, llmu Komunikasi Sebuah Pengantar Ringk@skarta: Rajawali Press,
1998), him. 20.

“Muhammad Zamroni,Filsafat Komunikasi, Pengantar Ontologis, Episteous,
Aksiologis(Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him. 6-7.
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mengenai perilaku komunikasi antar manusia dalameks yang sangat luas dan
bervariasi. Teori ini dikembangkan dengan baik, analari peranan diri dan
kemudian berkembang pada penelitian mengenai alai masyarakat.

Suatu objek dapat berupa aspek tertentu dari asailitdividu apakah itu
suatu benda, kualitas, peristiwa, situasi dan kaad8yarat agar sesuatu dapat
menjadi objek adalah dengan cara memberikan namar#aunjukkan secara
simbolis. Dengan demikian suatu objek memiliki ndasial sehingga menjadi
objek sosial. Menurut Kuhn, penamaan objek sangatimy guna menyampaikan
makna suatu objek terterftli.

Seperti halnya pemaknaan busana muslimah, cararaageberbusana,
warna dan model busana, serta bagaimana tubuh raegedaitampilkan
merupakan unsur-unsur tampilan (postur) yang dayesiunjukkan sebuah pesan.
Simbol nonverbal seperti itu erat kaitannya denganilaian budaya, misalnya
seni, atau keindahan. Jadi interprestasi maknadaphtampilan tubuh memang

sangat berbeda dari satu kebudayaan ke kebudaaaysl

5. Proses Terbentuknya Persepsi
Alport berpendapat bahwa proses pesepsi merupakdn proses kognitif
yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, damegstahuan individu.
Pengalaman dan proses belajar akan memberikankbeatustruktur bagi objek

yang ditangkap panca indera, sedangkan pengetausakraivala akan

%% Dadi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar, Volume 9 nomor 2, Desember
2005.

2" Morissan,Teori Komunikasi Individu Hingga Mass@akarta: Prenada Media Group,
2013), him. 111

8 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makiidakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), him. 387.
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memberikan arti terhadap objek yang ditangkap iddivdan akhirnya komponen
individu akan berperan dalam menentukan tersedignyaban yang berupa sikap
dan tingkah laku idividu terhadap objek yang ada.

Menurut Miftah Thoha proses terbentuknya persejosiséri pada beberapa
tahapan.

a. Stimulus atau rangsangan: terjadinya persepsi tlidvwedika seseorang
dihadapkan pada suatu stimulus atau rangsangarhgalirgdilingkungan.

b. Registrasi: Dalam proses registrasi, suatu gejaagynampak adalah
mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syaedeorang
berpengaaruh melalui alat indra yang dimilikinyaes&rang dapat
mendengarkan atau melihat informasi yang trekirgpddanya, kemudian
mendaftar informasi yang terkirim tersebut.

c. Intrepretasi: Interpretasi merupakan suatu aspekikbdari persepsi yang
sangat penting yaitu proses memberikan arti kepatiaulus yang
diterimanya. Proses interpretasi bergantung padapendalaman, motivasi

dan kepribadian seseorafig.

C. Busana Syar'i dalam Islam
1. Pengertian Busana Syar’i
Sering kali kita mendengar istilah busana musliar'syang pengertiannya
sama dengan busana muslim, busana dapat di asihkagai segala sesuatu yang

kita pakai mulai dari kepala hingga sampai ujunii.kielal ini mencakup antara

29 Miftah Thoha,Prilaku Organisasi ; Konsep Dasar Aplika¢Bandung Rajawali Pers,
2003), him. 145.
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lain, semua benda yang melekat pada badan, sbpgrticelana, sarung dan kain
panjang, semua benda yang melengkai pakaian dajurzerbagi si pemakai
seperti selendang, topi, sarung tangan, dan kakis Ran semua benda yang
berfungsi sebagai hiasan untuk keindahan pakaipertsegelang, cincin dan
sebagainyd’

Busana termasuk nikmat Allah ta’ala yang diberikanara khusus kepada
manusia di antara sekian banyak makhluk yang adar anereka dapat
melindungi tubuh mereka dari kejadian-kejadian ala®perti panas, dingin,
matahari dan hujan. Jua menutup aurat dan kemateagka, menjaga kemuliaan
mereka, dan tampil bergaya di kehidupan meféka.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwantwjaa berbusana
adalah menutup aurat. Hal ini tidak dapat terc&eauali busana yang terbuat
dari kain tebal, karena busana tipis sekalipun dayggutup tubuhnya tetapi tetap
menunjukkan auratnya, sementara membuka aurathafialayang diharamkan
dalam Islan??

Dengan demikian busana muslim bukan hanya pakaag glipakai untuk
keperluan kegiatan dan acara keagamaan saja s&paeti, hari raya, hajatan dan
sebagainya, namun busana wajib yang harus dikenalefinsetiap umat Islam
dalam setiap aktivitasnya. Busana syari juga memgau Fungsi yaitu,

membentuk pola sikap atau akhlak yang luhur dalaimvenita sebagai pencegah

% Nina SurtiretnaAnggun Berjilbab (Bandung: Al-Bayan, 1990), him. 40

31 Dr. Muhammad Khair Fatimaktika Anak Muslim Sehari-hadakarta: An-Nadwah,
2006), him. 87.

%2 Abdullah bin Shalih Al fauzarRerhiasan Wanita Muslimafdakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2003), HIm. 75.
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terhadap dorongan melakukan hal-hal yang tidakasedengan Islam. Kedua
mencegah orang lain berbuat sewenang-wenang teripadaakar>
Dalam agama Islam busana memiliki fungsi untuk rmgmuaurat demi

menjaga diri dari hal-hal yang tidak diinginkank&8gun nash Al-Qur'an tidak
menetapkan model dan bentuk busana spesifik yajumnakan oleh laki-laki dan
perempuan, bukan berarti model dan bentuk busafeh lbpilih sebebasnya
tanpa memperhatikan ajaran moral dan etika. Besgjutmlah etika Islam terkait
dengan busana:

1. Memulai berbusana dengan mengucapakan basmalalagaselana
basmallah disunnahkan diucapkan dalam semua amdél.sh

2. Menjadikan niat berbusana sebagai bentuk pelakpaantah Allah swt
untuk menutup aurat, bukannya untuk berbanggaaths manusia dengan
perhiasan busana dan mencari muka.

3. Berdoa dengan doa yang diriwayatkan Nabi SAW meaiggam baju gamis
atau jubah atau sorban, maka beliau berdoa,

(ol o ol 55) 450 1o 555035 Gy 33815 Adiala i e i e Ll ) 2400

“Ya Allah, aku meminta kepadamu kebaikannya damikel yang menjadi
miliknya. Dan, aku berlindung kepadamu dari kebarukya yang menjadi

miliknya.”

4. Berdoa dengan doa yang diriwayatkan dari Nabi SAK&E mengenakan
baju baru.
Diriwayatkan dari Umar ra yang berkata, aku denBasulullah SAW
bersabda:

_\A:_r-,_"@h;(ssudm\}s.upudj\\u@msdﬂ\aM\dm \m&;b);uaﬂw
u;mdm‘;,d;,_\cmuﬁss,mm@& “’»s—'dmdh‘ Al g_sj.d\sl\
(L;JA)JS‘ o\;)) LL}AJ
“Barang siapa mengenakan baju baru lau berdoa, ad@guji bagi Allah
yang telah memberiku pakaian untuk menutup auratko tampil rapi
dengannya dalam hidupku,” lalu mengambil pakaiamgygelah usang dan
bersedekah dengannya, maka ia berada dalam penjag#dah, lindungan-
Nya, dan di jalan-Nya, baik ia hidup atau meningdahia.” (Diriwayatkan
At-tarmizi).

3 Johan Arifin,Persepsi Berbusana Muslimah Mahasiswi Fakultas Resirbniversitas
Muhammadiyah Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2(Bi®akarta: Jurusan Studi Pendidikan
Agama Islam, Fak, Tarbiyah, Universitas Muhammaliarakarta, Skripsi, 2014), him. 5.
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Memilih busana yang paling seimbang, tanpa bertdilihan dan
bermewah-mewahan, atau kebalikannya, yaitu apayadan

Memastikan kebersihan dan kesucian pakaian agdalibaah dengannya,
sebab ibadah dan busana orang (anak) mukmin.

Tidak berbangga diri dengan busana atau memanjangkaana hingga
menyentuh tanah karena sombong dan congkak. Sebdikisana berada di
atas tanah, karna itu lebih dekat kepada ketagvieasih dan awet.

Segera memperbaiki pakaian jika robek atau bermbaan tidak
memakainya jika robek. Nabi SAW menambal sendikapn beliau dan
memperbaiki sandal beliau.

Memulai mengenakan busana, sandal, celana, kaosi&agian kaki kanan,
lalu melepasnya dengan mendahulukan kaki kiri.

Meniup busana sebelum mengenakannya. Juga memdal slan kaos kaki
sebelum memakainya untuk memastikan kosong dari amewang
membahayakan (misalnya semut atau kalajengking).

Melipat busana setelah melepasnya dan mengucapkaa Allah ketika
meletakkannya atau menggantungkannya, dan tidaémnpalrkannya begitu
saja hingga terlihat acak-acakan dan tidak teratur.

Menjaga kebersihan kaos kaki dan mencucinya pada setiap hari,
terutama pada musim panas atau setiap kali bawsrydodth. Juga menjaga
kebersihan sandal dan selalu memperbaikinya.

Idealnya lengan baju itu panjang hingga mencapaetengan tangan.
Tidak mengenakan pakaian yang diproduksi dari aut&arna haram
dipakai orang (anak) laki-laki.

Orang (anak) laki-laki tidak meniru pakaian oraagak) perempuan dan
sebaliknya.Tidak mengenakan pakaian warna-warnbéanarna mencolok
yang mengesankan feminis pada penampilan orangrgangenakannya.
Tidak mengenakan pakaian sempit, ketat, dan terphodang. Baik bagi
orang (anak) laki-laki maupun perempuan. Dan sebggati memilih
pakaian yang menutup aurat dan menyenangkan teaultagi pemudi dan
tidak bersolek dan berdand#h.

Semakin dinamisnya budaya peradaban manusia, reakiptalah busana

yang beraneka ragam motif dan mode. Busana dikanalenusia tidak begitu

saja tercipta dan terpakai tanpa adanya pemikeatamng fungsi dan tujuan dari

berbusa tersebut. Secara umum fungsi mengapa rmamggiggunakan busana

adalah:

a.

Memenuhi syarat peradaban sehingga tidak menyirggrasa kesusilaan.

% Muhammad Khair Fatimaltika Anak Muslim Sehari-har{Jakarta: An-Nadwah,

2006), him. 89-96
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b. Memenuhi syarat kesehatan, yaitu melindungi baden ghngguan luar,
seperti panas, huja, angin dan lain-lain.
c. Memenuhi keindahan.
d. Menutupi segala kekurangan yang ada dalam tubafi’kit
Di Indonesia yang mayoritas beragama Islam, perlasigdgn model busana
muslim sangat pesat termasuk mengembangkan busama dan busana daerah
yang disesuaikan dengan busana muslim syar’i ygjarat-syarat yang wajib
dipenuhi. Terlebih untuk busana muslim muslimahekarbiasanya beda model
untuk aurat yang harus ditutup, dibandingkan derigamm pria yang biasanya
sudah tertutup oleh pakaian yang dikenakannya.
2. Syarat Berbusana dalam Islam
Islam memerintahkan wanita muslim untuk mengenakakaian yang
menutup aurat dengan baik dan benar adalah untuljagse kemulyaan dan
kehormatan diri wanita muslim. dengan memakai @akaiang menutup aurat
maka orang lain akan mengerti dan memahami bahwatavenuslim tersebut
bukanlah wanita “murahan” dan “gampangan” sehingg&i-laki akan
memperlakukannya dengan hormatdan respek sebagghgenatan atas usaha
wanita tersebut menjaga dirinya. Mereka dikenahgetwanita yang mempunyai
harga diri dan layak untuk diagungkan sebagai waaithormat.
Selama ini, wanita muslimah lebih cepat dikenahgradalah karan mereka
mempunyai ciri khas tersendiri, yakni dari carabbeananya. Busana wanita

muslimah sangat karakterisitik. Sopan, anggun, itbbewwe, dan sangat terhormat.

% Labib Mz, Wanita dan Jilbab(Gresik: CV. Bulan Bintang, 1999), him. 115.
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Syarat-syarat dalam berbusana wanita sebagaimamanukakan oleh
Abdullah Bin Shalih Al Fauzan dalam bukunya yanguskil “Perhiasan Wanita
Muslimahl’ adalah :

a. Pakaian yang bukan merupakan perhiasan

b. Tidak tembus pandang

c. Bukan pakaian mewah

d. Menutup seluruh bagian tubuh

e. Tidak sempit dan tidak keliatan lekuk tubuh

f. Tidak menyerupai laki-laki.

g. Tidak menyerupai pakaian wanita-wanita kafir.

Kita terkadang banyak menemukan pakaian panjangnA&tapi, pakaian
tersebut terlihat sempit sehingga mempertontoniedurigh bagian dan lekukan
tubuh. Dalam syarat di atas diharuskan tidak mek¢cohengapa? Karena, masih
banyak pemudi-pemudi Islam yang memakai kerudungukunmenutupi
kepalanya. Akan tetapi, mereka meletakkan hiasaatadi kepalanya yang akan
lebih menyebarkan fithah bagi dirinya. Maka peralinketiga syarat di atas, yaitu
tidak terbuka, tidak ketat dan tidak mencolok, sgba tidak ada yang terlihat
dari dirinya kecuali wajah dan telapak tangan.

Adapun seorang wanita yang mengenakan celana galojaggar dan tidak
transparan, maka apabila dia juga mengenakan pagaigang yang juga longgar

dan tidak transparan hingga menutupi bagian tubaltdayi atas hingga bawah

% Abdullah bin Shalih Al fauzarPerhiasan Wanita Muslimadakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2003), HIm. 53-79

37 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Niosah), (Jakarta: Amzah, 2003),
him. 23
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atau lututnya sehingga tetap menutupi aurat seltublohnya kecuali kedua

telapak tangan dan wajahnya maka tidaklah dilarang.

Kita harus mengetahui bahwa segala perbuatan yémdakukan sebagai
bagian dari ketaatan kepada Allah dan semuanya gkesh mendapat pahala.
Seandainya perbuatan tersebut tidak kita lakukaskankita akan kehilangan
pahalanya. Semua perbuatan maksiat yang kita lakakan dibalas dengan
ganjaran dosa. Perlu diingat bahwa Allah tidak akemghitung amal perbuatan
amal kita dalam satu waktu secara sekaligus. Mad@ntah-perintah agama akan
dihitung satu per satu dan salah satunya adalahirbaga cara kita dalam
mempergunakan busana muslim.

Sementara menurut Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi dalaukunya “Fikih
Perempuan (Muslimah)” syarat-syarat yang harus d@dalam busana muslim
sebagai berikut:

a. Dapat menutupi seluruh anggota badan selain ydaly tikecualikan oleh
agama, seperti wajah dan telapak tangan.

b. Jangan dijadikan sebagai sarana untuk menghiashtyh.

c. Busana tersebut harus tebal dan tidak tipis.

d. Seharusnya, busana yang akan dikenakan tadi ledraisdan tidak sempit.

e. Jangan sampai mempergunakan parfum atau pewangi lpshna yang
akan dikenakan tersebut.

f. Busana tersebut jangan sampai menyerupai pakasan pr

g. Busana tersebut jangan menyerupai busana yang s#pargunakan oleh

perempuan-perempuan kafir.
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h. Jangan sampai busana yng dikenakan dijadikan sebdlagjaintuk mencari

popularitas?®

3. Pandangan Islam tentang Busana Syar’i

Dalam berbusana Islam sangat berhati-hati menjagarknatan wanita dan
kehati-hatian itu bukan merupakan penghinaan teghadnita, sebaliknya justru
menjaga kepribadian wanita. Dalam kehidupan pun gaarkan bagaimana
seseorang mampu menjaga dirinya dari hal yang tdi@nang dalam ajaran
Islam, baik itu cara besikap maupun bertindak @apasesuatu, dari segi berkata,
bertindak, bahkan dalam berpakaian juga dalam kesehjuga di perhatikan
sebagai seorang muslim.

Islam mengajarkan bahwa pakaian adalah penutug, durkan sekedar
perhiasan. Islam mewajibkan setiap wanita dan pnauk menutupi anggota
tubuhnya yang menarik perhatian lawan jenisnya.teBerjang adalah suatu
perbuatan yang tidak beradab dan tidak senonolgkadnpertama yang diambil
Islam dalam usaha mengokohkan bangunan masyaraka#i\alah melarang
bertelanjang dan menentukan aurat laki-laki daempuan. Inilah mengapa figh
mengartikan bahwa aurat adalah bagian tubuh sewmpgemg wajib ditutup atau
dilindungi dari pandangaf?.

Busana yang dikenakan oleh seorang hamba memil&i ibadah di sisi
Allah Ta'ala. Dia dan Rasul-Nya telah menetapkandda umum dalam

berpakaian, yang intinya adalah menutup aurat sgoremba. Melalui cara

% Syaikh Mutawalli As-Sya’rawiFikih Perempuan (MuslimahjJakarta: Amzah, 2003),
him. 25-26.

%9 Muhammad Ibnu Muhammad Alijijab Risalah Tentang AurafYogyakarta: Pustaka
Sufi, 2002), him. 3
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berpakaian, sesungguhnya Allah berkehendak menanliakanusia sebagai
makhluk yang mulia dan sebagai identitas keislars@eseorang. Busana yang
menutupi seluruh aurat kecuali wajah dan telapaktgaa dianggap sudah
menutupi, walau bagaimana pun bentuknya. Dengamgemnakan daster atau kain
yang panjang juga dapat dikatakan sudah menutwgdaBarkan hal ini setiap
bentuk dan jenis pakaian yang dapat menutupi awaitu yang tidak
menampakkan aurat dianggap sebagai penutup bagi secara syar’i, tanpa
melihat lagi bentuk, jenis, maupun macamnya.
Di dalam Al-Quran Allah SWT menyebutkan beberapeghi busana yaitu:
a. Sebagai penutup aurat
b. Sebagai perhiasan, yaitu untuk menambah estetiaendserbusana
c. Sebagai perlindungan diri dari gangguan luar, sepanas terik matahari,
udara dingin dan sebagainfa.
Dari sudut sosiologi, busana muslimah berfungsageb:
a. Menjauhkan wanita dari pergaulan laki-laki.
b. Membedakan wanita yang berakhlak mulia dengan wiéitakhlak hina.
c. Mencegah timbulnya fitnah dari laki-laki.
d. Memelihara kesucian agama wanita yang bersangRtitan.
Allah SWT menguji para hamba-Nya dengan busanadaugang mereka
senangi dan dapat menutup aurat. Hingga busanadutanbahan yang
digunakan untuk perhiasan dan kecantikan, yanduseiareka gunakan dihari-

hari raya atau acara-acara tertentu. Alan tetapukigan Allah SWT menjelaskan

40M. Thalik, Analisa dalam Bimbingan IslantSurabaya: al-iklas, 1987), him. 23.
“! Nina SurtiretnaAnggun Berjilbab (Bandung: Al-Bayan, 2000), him. 28.
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bahwa busana yang sebenarnya adalah ketakwasnsebaik-baik busana untuk
tubuh. Karena barang siap bertakwa kepada Allahkadasisten dengan ajaran

agamanya, niscaya ia akan bahagia di duni danakhir

Standar berbusana itu ialah takwa yaitu pemenublatentuan-ketentuan
agama. Berbusana muslim dan muslimah merupakarapeign akhlak terhadap
diri sendiri, menghargai dan menghormati harkat deartabat dirinya sendiri
sebagai makhluk yang mulia. Berikut adalah larandagrbusana dalam Islam
yaitu:

a. Mengenakan pakaian sempit, terbuka, kecil, atanspraran.

b. Memakai pakaian jubah yang dibordir (disulam) daeiatakkannya di atas
pundak.

c. Menampakkan kedua mata pada saat memakai cadauctgad

d. Memakai kacamata warna-warni dengan niat untukahias

e. Memakai pakaian yang dapat mendatangkan fithahedanl orang yang
bukan mahramnya, seperti para pemuda atau lelali lyatinya kotor.

f. Memakai wewangian yang dapat menimbulkan fitnahlsslaar rumabh.

g. Tetap mengikuti mode, neskipun tidak islami.

h. Menemui para wanita kafir, kemudian membuka audeghn mereka.

I. Memotong rambut kepala menyerupai laki-laki atafir ka

j. Mencabut bulu mata, memakai tato, mengasah gigingamncingkannya,
serta meyambung rambut agar terlihat indah®

k. Menyerupai laki-laki*®

“2 Abdullah bin Shalih Al fauzarPerhiasan Wanita Muslimafdakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2003), HIm. 51-52
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Busana yang sesuai dengan syariat Islam adalahdgyaag dapat menutup
seluruh tubuhnya, selain wajah dan telapak tangaia slisyaratkan juga agar
perempuan tersebut menggunakan pakaian yang tielapis karena pakaian
yang sempit dapat membentuk tubuh perempuan. Jasgarpai tipis dan
menerawang sehingga bagian tubuh perempuan yamrglebeli dalam busana
tersebut dapat terlihat. Bahkan, seandainya ia sagkhawatir terjadinya fitnah,

maka ia diwajibkan untuk memakai panutup wajahtdtapak tangaf

4. Dasar Hukum memakai Busana Syar’i

Islam adalah agama fitrah, yang tidak mengajarkenkgra-perkara yang
tidak sesuai dengan fitrah, yang membawa kepadahlagiian dunia dan akhirat.
Karena itulah islam tidak menentukan satu pakaibnsés yang tidak boleh
dipakai, akan tetapi membolehkan seluruh bentulaipakuntuk seluruh umat
disetiap tempat selama busana-busana itu sesugam@turan dan kaidah-kaidah
syariat yang telah ditetapkan isl&m.

Menurut syariat Islam menutup aurat hukumnya waglgi setiap orang
mukmin baik laki-laki maupun perempuan terutamagydelah dewasa dan
dilarang memperlihatkannya kepada orang lain dersgaigaja tanpa ada alasan
yang dibenarkan syariat, demikian juga syariat nislgpada dasarnya

memerintahkan kepada setiap mukmin, khususnya gadgh memiliki nafsu

43 Abdullah bin Muhammad Al-Ghamidianya Untuk Wanita(Solo: Aqwam, 2007),
him. 63

44 Syaikh Mutawalli As-Sha'rankikih Perempuan(Jakarta: Amzah, 2003), him. 28

“5 Abdullah bin Shalih Al fauzarPerhiasan Wanita Muslimafdakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2003), HIm. 52
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birahi untuk tidak melihat dan tidak memperlihatkauratnya kepada orang lain

terutama yang berlainan jerifs.

Adapun hukum-hukum memakai busana syar'i yaitudpelhskan:
1. Al-Qur'an

Al-Quran adalah sebagai wahyu Allah yang diturunkieepada Nabi
Muhammad Saw, sebagai petunjuk bagi umat manusiguda menjadi petunjuk
bagi orang yang bertagia Al-Quran memang diturunkan untuk menjadi
petunjuk dan pengajaran bagi umat manusia. Selsgnjpk, Al-Qur'an berisi
perintah dan larangan Allah. Perintah untuk diiklgn segala yang dilarang agar
dijauhi. Dari perintah dan larangan itu, manusipatanengambil pelajaran. Pada
hakikatnya perintah dan larangan tersebut menganduai-nilai manfaat bagi
manusia. Sebagai pencegah, Al-Quran menawarkaenketn hukum yang
paling tepat untuk dijadikan pedoman. Hukum Allalkdn hukum perbuatan
manusia, keabsahan, kesempurnaan kemanfaatantgrgetnin. Inilah tawaran
Al-Qur'an kepada manusia, bila ingin hidup selaffiat.

Sedangkan kewajiban bagi seorang wanita sebagaimgegintahkan

oleh Allah SWT. Dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
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**Q.S: an-Nur: 30-31

47 Azman Ismail, Al-Qur'an, Bahasa & Pembinaan Maakat, (Yogyakarta: AK Group
bekerjasama dengan Ae-Raniry Press Darussalam Bada 2006), him. 1.

“8 JalaluddinFikih Remaja(Jakarta: Kalam Mulia, 2009), him. 20-21
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Artinya:

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklaneka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah meM&aampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak darirpadadan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlataipakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,agtu suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suamkmeatau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki kaem@gau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atalaksubudak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidalempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti terdangt wanita. dan janganlah
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiassang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepdlda, Hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung. (Q.s. An-NGa@) :

Adapun aurat bagi wanita di hadapan lelaki asiaggybukanrmahramnya,

adalah seluruh badannya. Namun, aurat wanita digeadlelaki yang merupakan
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kerabatnya, atau sesama kaum wanita, adaafatani(dua kemaluan depan dan
belakang), atagubul(kemaluan depan) dalubur(kemaluan belakang) Dalam
ayat ini juga Allah taa’ala menyuruh kaum mukminahtuk memelihara

kemaluannya dan menjaga kehormatannya, perintahjagserkemaluan juga
berarti memerintahkan menjaga apa saja yang barkaiengannya, termasuk
memperlihatkan perhiasan dan membuka auratnyaaKeahini bisa mendorong
sesorang melihat anggota badannya, karna hal kivawiatirkan memunculkan
gejolak syahwat dan tindakan yang lain yang dih&eamAllah, sebagaimana
ungkapan beberapa orang; dimulai dari pandangdanjsgnya dilemparkan

senyum, kemudian mengikat perjanjian, dan akhirngartemu dalam

kemaksiatarf?

Dalam surat lain Allah SWT juga berfirman:

@ \J).e_cauf ju’ Bbus

Artinya:

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anagkaperempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mduadwan jilbabnya[1232] ke
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supayaekeeidebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. damkhdalah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Ahzab: 59)

49 Syaikh M. Abdul Athi BuhairiTafsir Auat-ayat Taa Ayyuhal-ladziina Aamanyu 2
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2005), him. 156
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Oleh karena itu seorang wanita santa diharamkarameakkan keindahan
tubuhnya kecuali yang biasa tampak, yakni wajah ldatua telapak tangannya,
sebagaimana dijelaskan oleh lbnu Abbas. Sedangaadapgan itu merupakan
pandang yang lebih jelas dan bahkan lebih mudahlajak dengan masa kita
dewasa inf’

Al-Quran juga telah memerintahkan kaum pria mu'mimuk menahan
pandangan mereka serta memelihara kemaluan meseliagaimana disebutkan
dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

- g

ol ;J* S s PHSARIYE MJ-@‘ {yiaks el S5

=0 Jre Lwr’ :
Artinya :

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: ritteklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluararyg;dgmikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Mahagetamui apa yang mereka
perbuat”. (Q.S An-Nuur:30)

Dari firman Allah tampak terlihat jelas kewajibagosang perempuan untuk
menutup auratnya. Bahkan perempuan yang menampakkbagian atau
keseluruhan aurat, berbusana tipis dan berlenggaigbk akan mendapatkan
ancaman yang keras dari Allah SWT. Mengenai batageat perempuan, jumhur

ulama bersepakat bahwa aurat perempuan meliputiubetubuh kecuali muka

%0 Abu Khalid-Labib. Mz Para Wanita Bertanya Islam Menjawalakarta: Bintang
Indonesia, 2006), him. 27
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dan kedua telapak tangan. Sehingga langkah tepak nvmenutupi aurat tersebut
adalah dengan menggunakan busana muslim.

Tidak hanya dalam perempuan harus diperhatikamdakrpakian namun
berbusana para kaum laki-laki pun ada yang hapeslttikan dalam berbusana
dan batas aurat laki-laki yakni anggota-anggotaliuang berkisar antara pusat
dan lutut.

Adapun batas bagi laki-laki dalam berpakaian yaitu:

1. Tidak menyerupai wanita

2. Tidak mengunakan Sutera dan Emas
3. Tidak menyerupai orang-orang kafir
2. Hadist

Hadis ataual-hadist menurut bahasal-jadid yang artinya sesuatu yang
baru-lawan dari al-Qadim (lama)-artinya yang beragnunjukkan kepada waktu
yang dekat atau waktu yang singkat seperti orangy y@aru masuk/memeluk
agama Islam. Berdasarkan pengertian hadist meraimiutusul bahwa hadist
adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi 8&Wucapan, perbuatan
maupun ketetapan yang berhubungan dengan hukumkeatantuan-ketentuan
Allah yang di syariatkan kepada manudia.

Dalam berbusana banyak hadist yang menjelaskannimyka berbusana
antara lain hukum dalam attabbaruj. Attabaruj ddaiadakan wanita untuk
memperlihatkan atau mempertontonkan kepada laki-lakn yang bukan

muhrimnya terhadap anggota badan yang syara’ aagai aksi buka-bukaan

*1 Munzier Suparta)mu Hadis(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 1,3-4
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guna memperlihatkan kecantikannya dan anggota bgalag bisa menimbulkan
fitnah kepada laki-laki lain yang bukan muhrimnydal ini sangat tidak
dibenarkan dan itu dilarang bahkan hukumnya ad&laram sebab tidakan
attabaruj bisa menimbulkan kerusakan yang amat.b&shagaimana Hadist dari
Abu Huraira, bahwasanya Nabi Muhammad SAW, bersabda
“Ada dua golongan penghuni neraka yang belum peralan melihatnya (dimasa
hidupku) yaitu : kaum yang membawa beberapa ceseptrti ekor lembu, yang
mereka pukulkan kepada orang lain, dan perempuarg Y@erpakaian laksana
telanjang, yang condong dan menarik nafsu, kepaeigeka laksana punuk unta
yang condong. Mereka takkan masuk surga dan takkendapatkan baunya.
Dan sesungguhnya bau surga itu sudah dapat ditemdleai jarak perjalanan
sekian dan sekian.(HR. Muslim)>?

Abdullah bin Umar juga mengatakan bahwa Rasulliisabda,
“Dimasa akhir umatku akan ada laki-laki yang naikadas pelana sebagaimana
layaknya lelaki, dan mereka turun di atas gerbaegbgng mesjid. Wanita
mereka berpakaian, namun telanjang. Di atas kepakxreka terdapat sesuatu
yang mirip pungggung unta yang gemuk. Kutuklah keerkarena sesungguhnya
mereka adalah wanita-wanita yang terkutuk. Andailga dibelakang kalian
terdapat satu ummat manusia, yang pelayan merekdahdistri-istri kalian,
sebagaimana kalian dilayani oeh wanita umat sebétahan.” (HR lbnu Hibban

dan Al-Hakim)>®

°2 HR.Muslim dalam Kitab Al-mua’ah , 2128, Malik daieKitab Al-Jami’, 1694, dan
Ahmad, 8451.

%3 Sayyid Al-JumailiPesan Untuk Muslimalfjakarta: PT Akbar Media Eka Sarjana,
2005), him. 42
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Wanita yang menggunakan pakaian sempit yang meimaigdn bentuk
tubuhnya, kemudian keluar ke tempat perkumpulan-ldé&k maka hal ini
dikhawatirkan termasuk ke golongan wanita-wanitagyberpakaian tetapi pada
dasarnya telanjang. Hendaknya pakaian wanita &t dari kain yang tebal
(tidak tembus pandang), lebar, dan tidak sempitkal@a yang tipis dan
memperlihatkan bentuk badan merupakan cara beyhiag dilarang oleh islam,
sebab yang demikian ini merupakan wanita jahiliah.

Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits darAS#tyah, ummul-

mu'minin r.a., ia berkata :

ol 08 5 ke 2l 36 Sl e 5 (o) e s K gl o g

a5 a8 J) 580 510 5138 Y G sz o s el il 1) 8150
Artinya :

Sesungguhnya Asma'’ binti Abi Bakar pernah datanggheedap Nabi saw.
dengan berpakaian tipis. Lalu Nabi saw. berpalingridya, dan Beliau
bersabda : "Wahai Asma’, sesungguhnya seorang avaaing telah haidh
(cukup umur), tidak boleh dilihat dia melainkan ghan ini", sambil Nabi
saw. mengisyaratkan kepada muka dan dua tangannygH.R.

Abu Dawud)>®

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya:
Y5 e asze J) el Y>> 06 dag ale A o A1 0y 1 o3 pes G 2
S G el Q) ST g2 Y3 ety o 3 e d) e s Vs st 555 ) ST
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Dari Abu Sa’id al-Khudri radhiallahu anhu bahwa Réallah shallallahu
alaihi wasallam bersabda, “Seorang laki-laki tidékleh melihat aurat laki-laki

** Abdullah bin Shalih Al fauzarPerhiasan Wanita Muslimafdakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2003), HIm. 55.
> Hadist Riwayat Abu Daud 4140, dalam Al Irwa 6/203
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lain, dan begitu juga seorang perempuan tidak batedlihat aurat perempuan
lain, dan tidak boleh seorang laki-laki bercampwndan laki-laki lain dalam
satu pakaian, dan begitu juga perempuan dengannpeuen lain bercampur
dalam satu pakaian.{(HR. Muslim)

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab shahihrigatang pakaian

perempuan tidak meyerupai pakaian laki-laki atdallenya:

Ay Jah 5o e A Jo A Jp25 o008 e AN (o5 e ) o8
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Dari Ibnu Abbas radhiallahu anhu, dia berkata, “Resllah shallallahu
alaihi wasallam melaknat kaum pria yang menyerugaim wanita dan kaum

wanita yang menyerupai kaum priglHR. al-Bukhari)
)d\;.ﬁ JL,J\ Ju\,d.\b A s Y 3B _SJ,\.« cu)\uﬁwrﬁ\ u\avf
‘d‘“ﬁ S C/.Laj\j ALsd) \.a:\aj J@J\j ‘ ,‘LJ’\ \.a:\aj i\J\j "r\)ﬂ\ 36 :)L.J\j c’thwﬁ\

4385 A s 5335

Abu Hurairah berkata, “Saya mendengar Rasululldlersabda;
‘Sesungguhnya Allah jika menulis nasib atas analimAdialam perzinaan, maka
dia pasti mengalaminya. Kedua matanya itu berzden zinanya adalah
memandang, kedua tangannya itu berzina dan zinyadgéah memukul\, kedua
kaki itu berzina dan zinanya adalah berjalan, jiita berhasrat dan penuh
syahwat, sedangkan kemaluan yang akan membenarkamuas itu atau
mendustakannya.(HR. Al-Bukhari:6243 dan Muslim: 2657

Sebagaimana tidak dihalalkan bagi seoang lakidgtuk melihat kepada
perempuan lain maak demikian pula tidak halal sagrang wanita melihat pada

lelaki lain. Sebab hubungan antara laki-laki dengarempuan itu sama dengan

% Syaikh Imad zaki Al-BarudiTafsir Wanita,(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, ),
him. 580.
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hubungan perempuan dengan laki-laki, dan hasrggagany sama dengan hasrat

perempuan pada laki-laki.

3. Qanun

Masyarakat Aceh telah menjadikan agama islam selpggtbbman dalam
kehidupannya. Penghayatan dan pengalaman ajasan ddlam rentang sejarah
yang cukup panjang telah melahirkan suasana m&sgatan budaya aceh yang
islami, budaya dan adat yang lahir dari renungama palama, kemudian
dipraktekkan, dikembangkan dan dilestarikan olebyagkat.

Pelaksanaan syari’at Islam sebagai inti dari kestvaan Aceh, yang
sebelumnya hanya merupakan slogan, mendapat &galén landasan formal
dalam undang-undang nomor 44 Tahun 1999. Dalam hgatdmdang ini
pelaksanaan syari'at islam sebagai keistimewadanigi agama akan di dukung
oleh pelaksanaan keistimewaan di bidang adat dadigtikan.

Sebagai salah satu instrumen pelaksanaan Syasi&ah isebagaimana di
atur dalam Qanun Nomor 10 Tahun 2002 menetapkawabhbbkum materil dan
formil dari Syari'at Islam yang akan dilaksanakdehoMahkamah Syari'iyah
perlu ditetapkan dalam Qanun terlebih dahulu. Unhikelah disahkan Qanun
Provinsi Nanggro Aceh Darussalam Nomor 11 Tahun22@htang Agidah,
Ibadah, dan Syi'ar Islanf.

Kewajiban Menggunakan Busana Muslimah bagi Wanitaslvh di

Provinsi Aceh. Sebagai salah satu wujud pelaksasyamat Islam di Aceh adalah

®" Syaikh Imad zaki Al-BarudiTafsir Wanita,(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, ),
him. 580. (Kitab Shahih Bukhari, Hadits no. 6248 &hnahih Muslim, Hadits no. 2657.)

%8 Hamid SarongyWlahkamah Syari’ah AcelfBanda Aceh: Global Education Institute),
him. 68.
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lahirnya Qanun No.11 Tahun 2002 tentang pelaksasganat Islam Bidang
Ibadah, Agidah dan Syiar Islam yang bertujuan umtalk memelihara keimanan
dan ketakwaan individu dan masyarakat dari pengajafan yang menyesatkan,
meningkatkan pemahaman dan pengamalan ibadahpsgryadiaan fasilitasnya,
dan menghidupkan dan menyemarakkan kegiatan-kagigi@ma menciptakan
suasana lingkungan yang Islami.

Adapun Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Mdmdahun 2002
tentang pelaksanaan syari’at Islam tentang Aqitketdah, dan Syi'ar Islam:

a. Bahwa aqidah dan ibadah merupakan bagian pokokajmngn syari’at
Islam yang perlu mendapat perlindungan dan pembisaaingga terbina
dan terpelihara dalam kehidupan bermasyarakatabgga dan bernegara di
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam;

b. Bahwa kehidupan masyarakat Aceh yang Islami danjungmg tinggi
ajaran islam merupakan landasan untuk mewujudkaej&ieteraan lahir
dan batin, baik pribadi, keluarga, dan masyarakat;

c. Bahwa dalam rangka penyelenggaran keistimewaanottamomi khusus,
perlu penegasan hak-hak khusus tentang penyele@ygakehidupan
beragama, sebagaimana dimaksud dalam Undnag-UmNtangr 44 Tahun
1999 dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001 di RsouwWanggroe

Aceh Darussalam.
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d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimdksgan huruf a, b,
dan c, perlu ditetapkan dengan suatuu Qanun ProMasggroe Aceh
Darussalani?

Menggunakan busana muslim untuk kaum perempuan mamp
meningkatkan kesan cantik dan anggun. Sebagai kawslim kamu harus
mengetahui hukum penggunaan busana didalam syslaat. Di dalam islam
diwajibkan untuk menutup aurat terutama bagi kawrempuan. Karena, aurat
merupakan bagian tubuh manusia yang tidak boldinaeraik laki—laki atau
perempuan. Sedangkan selain aurat, tidak ada kEmabggi perempuan dengan
pandangan yang wajar.

Dari pembahasan di atas bisa disimpulkan bahwa rhukienggunakan
busana muslim dan jilbab itu wajib. Dengan katan laelain memerintahkan
menutup aurat, syariat islam juga mewajibkan petempuntuk menggunakan
busana muslim ketika keluar rumah. Kewajiban memuawrat hanya bisa
dilakukan dengan menggunakan busana muslim daabjiliKetika muslimah
sudah mengetahui bahwa penggunaan busana musliomhy& wajib maka
mereka justru menggunakan busana tersebut sebagj@bfi modern saat ini.

Apalagi kini muncul berbagai desain busana mushmgycantik dan anggun.

%9 Hamid SarongMahkamah Syari'ah AceliBanda Aceh: Global Education Institute),
him. 223-224.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimuntuk
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan terteefda®arkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikatuycara ilmiah, data, tujuan
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan peaglitu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematistaDyang diperoleh melalui
penelitian itu adalah data empiris (teramati) yareggnpuyai kriteria tertentu yaitu
valid, reliabel dan obyektif. Setiap penelitian npemyai tujuan dan kegunaan
tertentu.

Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam ymatsifat penemuan,
pembuktian dan pengembangan. Melalui penelitianusiandapat menggunakan
hasilnya. Secara umum data yang telah diperolahpdaelitian dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi anéSal

Istilah metode penelitian terdiri dari atas duaakafaitu kata metode dan
kata penelitian. Kata metode berasal dari bahassaMuyaitu methodosyang
berarti cara atau menuju suatu jalan. Metode mé&mip&egiatan ilmiah yang
berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematiskuntmahami suatu subjek dan
objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukanahaw yang dapat

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasaksahanny?.

¢ SugiyonoMetode Penelitian Kombingsi{Bandung: Alfabeta, 2015), HIm. 3-5
®1 Ruslan Rosadletode Penelitian Public Relation dan Komuniké3akarta: Rajawali
Pers, 2003), him. 24

40
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B. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulisahdaénelitian kualitatif.
Menurut Lenzim dan Licoln, kata kualitatif menykah penekanan pada proses
dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belwkur dari sisi kuantitas,
jumlah, intensitas, atau frekuensinya.

Menurut Creswell sebagaimana dikutip oleh Ardiakngatakan bahwa
pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelidan pemahaman yang
berdasarkan pada metodelogi yang menyelidiki sdahomena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti m@&mbuatu gambaran
kompleks, laporan terinci dari pandangan respondan, melakukan studi pada
situasi yang alami. Seemntara Bogdan dan Tayloigerenkakan bahwa metode
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang mesgdkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dan perildian orang-orang yang
diamati®?

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomalengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalammiget ini tidak
mengutamakan besarnya populasi ataamping bahkan populasi atau
samplingnya sangat terbatas. Jika data yang dikikapsudah mendalam dan
bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidakku mencarisampling
lainnya. Disini yang lebih ditekankan adalah pel@o&edalaman (kualitas) data

bukan banyaknya (kuantitas dat?).

®?Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunika€iet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), him. 249.

®Rachmat KriyantonoTeknik Praktik Riset KomunikasTet Il (Jakarta: Kencana), him.
58.
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Penulis menerapkan pendekatan kualitatif ini kaneeadekatan kualitatif
menekankan sifat realitas yang terbangun secaial,sbsibungan erat antara
peneliti dan subjek yang diteliti.Pendekatan kaéfitjuga lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, metode inneggajikan secara langsung
hakikat hubungan antar peneliti dan informan datodeeini lebih peka dan lebih
mudah menyesuaikan diri dengaetting® Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto, deskriptif adalah penelitian yang dima#tkan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain-lainnya yang haaflipaparkan dalam bentuk
laporan penelitiaf®
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, benda atau asga@ yang dijadikan
sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpdiaa penelitian. Istilah
lain yang digunakan untuk menyebut subjek peneliidalah responden, yaitu
orang yang memberi respons atas suatu perlakuardipagikan kepadany®.
Selanjutnya dalam buku Suharsimi Arikuntprosedur Penelitian: Suatu
Pendekatan Praktek, mengatakan subjek penelitiaalacsumber data yang
diperoleh dari dalam peneliti&h.

Di kalangan peneliti kualitatif, istilah respondewau subjek penelitian

disebut dengan istilah informan, yaitu orang yaregnberi informasi tentang data

®Basrowi dan Suwandilemahami Penelitian Kualitaif(Jakarta, Rineka Cipta,2009),
him. 28.

5Suharsimi Arikuntoprosedur penelitian suatu pendekatan Prak{ékkarta:Bina llmu,
1993), him. 3.

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosialkéda: Erlangga, 2009), him. 91

®” Suharsimi ArikuntoProsedur Pneletian, Suatu Pendekatan Prakié#karta: Rineka
Cipta, 1993). HIim. 102.
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yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelity@ang sedang dilaksanakan.
Mungkin istilah ini yang lebih tepat digunakan untaenyebut subjek penelitian.

Subjek penelitian juga disebut sebagai populasisdampel. Adapun yang
menjadi Subjek dalam penelitian ini pelayan tokgubdi Kota Bireuen.
Responden ini dipilih secara acabkiriple Random Samplingyaitu proses
pengambilan sampel melalui proses pembagian popdiddam strata, memilih
sampel acak sederhana dari setiap stratum, dangalemggkannya dalam sebuah
sampel untuk menaksir parameter populasinya, tagearagar sampel yang di
ambil dari setiap stratum dapat merepresentasifieakteristik populast

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Megmdawawa, populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapdiritedari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, t@aatau peristiwa-peristiwa
sebagai sumber data yang memilik karakteristiketdtt di dalam suatu
penelitian®

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah 120 toko yang
menjual baju di Kota Bireuen.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diarab#lra representatif atau
mewakili populasi yang bersangkutan atau sebagemil kang diamati. Sampel
disebut juga sebagian atau wakil populasi yanditilitBengan demikian yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 10% kieseluruhan populasi. Maka
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalaltok® baju atau orang pelayan

toko baju yang ada di kota Bireuen.

% SugionoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2012), him. 126-128
% |skandarMetodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kutiti Dan Kualitatif),
Cet. Ke-2, (Jakarta: Persada Press, 2010), H&8968-
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Hal ini peneliti lakukan untuk menghindari kekedrudalam sampel. Selain
itu peneliti juga lebih mudah dalam menjalankangtiéan kepada setiap sampel,
karena dapat menghemat waktu dalam penelitian.aAlggeneliti menentukan
sampel di atas untuk membatasi peneliti dalam ntakan jumlah sampling
dalam penelitian, agar peneliti lebih mudah untudnentukan arah dan subjek
penelitian.

D. Informan Penelitian

Informan adalah bagian dari jumlah dan karaktdrigéing dimiliki oleh
wilayah generalisasi. Untuk itu informan yang dikaindari wilayah generalisasi
betul-betul representatif (mewakilij.Informan penelitian adalah subyek yang
memahami informasi objek penelitian sebagai peladaupun orang lain yang
memahami subjek penelitian. Dalam hal lain, infanneoleh sedikit dan boleh
juga banyak. Hal ini tergantung terhadap kebutudebuah penelitiaff. Adapun
informan penelitian tersebut tercantum dalam tdbbhwah ini:

Tabel 3.1 Data informan

NO Nama Umur Nama Toko
1 | Riska 24 Tahun Queen Galeri
2 | Rahmayuni 18 Tahun Ratha
3 | Era Fazira 21 Tahun Maisarah
4 | Mulyadi 22 Tahun Shendy
5 | Sri Wahyuni 22 Tahun Hoca
6 | Maria Ulfa 18 Tahun Dubai
7 | Susi 20Tahun Ima Collection
8 | Suferi 23 Tahun Wandy
9 | Maimun 18 Tahun lkhlas
10 | Kaharuddin 20 Tahun Farmer
11 | Saiful 23 Tahun Griya
12 | Abdul Aziz 20 Tahun Bang Pon

0 SugyonoMetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan&RD, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 117-118

"Burhan BunginPenelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
him. 76.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualdtes fthsil penelitian,
yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualiteengumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas rééiabilitas instrumen dan
kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatancassayang digunakan untuk
mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yahghtteruji validitas dan
realibilitasnya, belum tentu dapat menghasilkara dgng valid dan reliabel,
apabila instrumen tersebut tidak digunakan secepattdalam pengumpulan
datanya. Maka berikut teknik pengumpulan data ylpat dilakukan antara lain

a. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkata dnelalui
peninggalan tertulis seperti arsip, termasuk jugkubtentang teori, pendapat,
dalil atau hukum yang berhubungan dengan penelitian

Dokumentasi yang digunakan peneliti disini berugta,fgambar, serta data-
data yang terkait dengan judul penelitian yang penperolehkan diwaktu
melakukan observasi dan juga arsip di toko bajwaKiteuen.

b. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dinpeaveawancara
(peneliti atau yang diberi tugas melakukan penguampudata) dalam
mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaaml&egang diwawancaréai.

Model wawancara yang dapat dilakukan meliputi wasaaa tak berenana yang

"Nurul Zuriah,Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikgdakarta: Media Grafika,
2006), him. 191.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. (Bandunifatfeta, 2015), Him. 188
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berfokus dan wawancara sambil lalu. Wawancara ¢éakrizana berfokus adalah
pertanyaan yang di ajukan secara tidak terstrukamun slalu terpusat pada satu
pokok masalah tertentu. Wawancara sambil lalu adaiavancara yang tertuju
kepada orang-orang yang dipilih tanpa melalui stle&rlebih dahulu secara
diteliti tetapi dijumpai secara kebetuldhwawancara dilakukan langsung dengan
pelayan toko baju di kota Bireuen.

c. Observasi (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas fa¢acgenomena yang
dilakukan secara sistematis. Metode obrservasindigan bila objek peneletian
bersifat perilaku manusia, proses kerja, gejalmataponden kecil® Pengamatan
dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) ptau nonpartisipatif. Maksudnya,
pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan matigatkan peneliti dalam
kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitiapatamengakibatkan perubahan
pada kegiatan atau aktifitas yang bersangkutan tdatu saja dalam hal ini
peneliti tidak menutupi dirinya selaku penelftiDalam hal ini peneliti akan
melakukan pengamatan di Kota Bireuen Yang mengdid pengamatan adalah

Pelayan toko baju di Kota Bireuen.

F. Teknik Analisis Data

" Muhammad IdrusMetode Penelitian Ilmu Sosial edisi ked@2akarta: Erlangga,
2009), him. 104

"5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 57

® Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosialkédta: Erlangga, 2009), him. 101
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuafitafnalisis ini akan
mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan tendilapangan dan selanjutnya
diberi penafsiran dan kesimpulan. Data secara tatiélini diuraikan dengan
menggunakan kalimat secara logis dan kemudianedaekikan dengan teori
yang mendukung.

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarasaistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagaman dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,aiarijan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memmhna yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghirgudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang laii.Analisis data kualitatif digunakan agar data-data
yang terkumpul dalam riset adalah data kualit®dta kualitatif dapat berupa
kata-kata, kalimat-kalimat atau narasi-narasi, lyatkg diperoleh dari wawancara
mendalam maupun observési.

Dalam menganalisa data yang bersifat kualitatihatiéakukan melalui tiga
tahap yaitu:

1. Reduksi Data

Dalam proses reduksi data, bahan yang sudah tekumianalisis,
disusun secara sistematis dan ditonjolkan pokolckghkermasalahannya atau
mana yang diangggap penting. Reduksi data merupagaina penyederhanaan
temuan data dengan cara mengambil inti (substale® hingga ditemukan

kesimpulan dan fokus permasalahannya.

""Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitati{fBandung: Alfabeta, 2005),him. 89.
®Rahmat KriyantoTeknik Praktis Riset Komunikasj him. 194.
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2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan pemaparan data secaemaist dengan
memperhatikan keeratan hubungan alur data. Danligakamenggambarkan
yang sebenarnya terjadi. Sehingga mempermudahkamelifpe membuat
kesimpulan yang benar.
3. Penarikan Simpulan
Penarikan simpulan dilakukan sejak tahap pengumpildsa, yaitu dengan
cara mencatat dan memaknai fenomena yang mempkdihaketeraturan,
kondisi yang berulang-ulang dan pola-pola yang dami Pada tahap ini
simulan belum jelas, belum menyeluruh dan masih es¢ana. Kemudian
penarikan simpulan berlanjut ke tingkatan menydiudan jelas. Simpulan akhir
penelitian akan jelas, tegas, dan menyeluruh seaktan yang muncul teruji

kebenarar®

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

”® Herman Budiyono, “Penelitian Kualitatif Proses Pembelajaran Menulis: Pengumuplan
dan Anaisis Datanya”. Jurnal FKIP Universitas Jambi, Volume 3 Edisi 2, 2013
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A. Gambaran umum Kota Bireuen

Kabupaten Bireuen merupakan salah satu dari 23pedbn/kota yangda
di provinsi Aceh. Secara geografis letak KabupaBereun sangat strategis
karna berada padalur lalu lintas Banda Aceh - Medan. KabupateneBean
terletak pada jalur strategis lintas daerah, yamada di persimpangan empat
kabupaten, yaitu Bener Meriah, Aceh Tengah, Pidy@Jdan Aceh Utara. Letak
geografisnya Kabupaten Bireuen pada 4°.54’-5°.2dhtdng Utara dan
96°.20°.97°.21’ Bujur Timur dengan Luas 1.901,21 ¥(190.121 Ha) dimana
sebelah Utaranya berbatasan dengan Selat Malakaglabe Selatannya
berbatasan dengan Kabupaten Bener Meriah, sebalanrilya berbatasan
dengan Kabupaten Aceh Utara dan sebelah Baratnybathean dengan
Kabupaten Pidie Jaya. Jumlah penduduk Kabupateeu&ir 406083 Jiwa
(2012) dengan banyaknya gampong di Kabupaten Bir&@& dan banyaknya
Kemukiman 75 dan banyaknya Kecamatannyd’iZetak yang strategis ini
menjadikan Bireuen memiliki potensi ekonomi yangdresebagai jalur segitiga
emas ekonomi Aceh. Kabupaten Bireuen tidak hanya karena potensi alam
dan letak geografis, namun juga kaya dengan kiggdwrah. Banyak catatan

sejarah yang menggambarkan kebesaran sejarah Kahupigeuen.

Tabel 4.1 Jumlah Kemukiman, Gampong Menurut Ket¢amaDalam
Kabupaten Bireuen

8 Bireuen Dalam Angka 2007, kerjasama Badan Puatis@ Dan Bappeda Kabupaten
Bireuen, sumber: Badan Perencana Daerah KabupéateueB
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Gampong
No Kecamatan Jumlah Jumlah
Kemukiman | Berstatus | Persiapan
1 Samalanga 5 46 - 46
2 Simpang Mamplam 3 41 - 41
3 Pandrah 3 19 - 19
4 Jeunib 6 43 - 43
5 Peulimbang 3 22 - 22
6 Peudada 6 52 - 52
7 Juli 4 36 - 36
8 Jeumpa 5 42 - 42
9 Kota Juang 4 23 - 23
10 Kuala 4 20 - 20
11 Jangka 5 46 - 46
12 Peusangan 9 69 - 69
13 Peusangan Selatan 3 21 - 21
14 Peusangan Sb.Krueng 3 21 - 21
15 Makmur 4 27 - 27
16 Gandapura 4 40 - 40
17 Kutablang 4 41 - 41
Jumlah/Total 75 609 - 609
Tahun 2015 75 609 - 609
Tahun 2014 75 609 - 609
Tahun 2013 75 609 - 609
Tahun 2012 75 609 - 609

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan gamp®&egempuan, dan
Keluarga Berencana Kabupaten Bireuen

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk dan Sex Ratio Menurutakatan Dalam
Kabupaten Bireuen

Ratio Jenis
No Kecamatan Laki-Laki | Perempuan| Total Kelamin
1 Samalanga 15.561 15.642 31.203 99,48
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2 Simpang Mamplam 14.063 14.028 28.091 100,25
3 Pandrah 4.248 4.443 8.691 95,61
4 Jeunib 12.509 13.094 25.603 95,53
5 Peulimbang 5.635 6.127 11.762 91,97
6 Peudada 13.274 14.015 27.289 94,71
7 Juli 16.301 16.592 32.893 98,25
8 Jeumpa 18.531 18.346 36.817 101,01
9 Kota Juang 25.323 25.387 50.710 99,75
10 Kuala 8.776 9.537 18.313 92,02
11 Jangka 14.047 15.037 29.084 93,42
12 Peusangan 25.965 27.954 53.919 92,88
13 Peusangan Selatan 7.236 7.733 14.963 93,57
14 Peusangan Sb.Krueng 5.761 6.179 11.940 93,24
15 Makmur 7.590 8.154 15.744 93,08
16 Gandapura 11.254 12.404 23.658 90,73
17 Kutablang 11.031 11.850 22.881 93,0¢
Jumlah/Total 217.105 226.522 443.627 95,84
2015 212.907 222.395 435.300 95,73
2014 207.664 215.733 423.397 96,26
2013 204.080 209.737 413.817 97,30
2012 199.042 207.041 406.083 96,14

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bireuen

ini,

1. Visi dan Misi Kota Bireuen

Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi Gagnfeokeum saat

a. Visi

Mewujudkan

Kabupaten

berlandaskan UUPA

b. Misi

1. Mewujudkan Pemerintahan yang

Bireuen yang bermartabat

berwibawa (Good Governace).

Islami,

daandmi

berbudaya,silbberdan

2. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas.
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3. Memberdayakan ekonomi berdaya saing secara bejitsarberbasis

sumber daya lokal.

4. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang berkuatitas,

5. Memelihara persatuan dan Perdamaian berdasarkan UUP
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasawancara dan
observasi langsung oleh peneliti dengan tujuan pgaeliti dapat mengetahui
data dan mendapatkan dokumentasi secara langshimgga akan memudahkan
peneliti menganalisis permasalahan yang ada diBiotaien.

Peneliti melakukan wawancara dengan Pelayan Taio Bebanyak 18
orang di Kota Bireuen agar data yang didapatkaim lakurat dan objektif dalam
memahami tentang persepsi busana syar’i pada nalskaota Bireuen.

Berdasarkan wawancara dengan informan tersebuglippedapat menarik
kesimpulan dari data hasil pertanyaan mengenaiepsirsbusana syar’i pada
muslimah kota Bireuen yang meliputi:

1. Persepsi Pelayan Toko baju tentang Busana Syar’i

Persepsi Pelayan toko baju terhadap busana syfatala busana wanita
Muslimah yang sudah sesuai dengan ketentuan iseamntereka pun berharap
dengan memakai busana tersebut masyarakat mempuisfaiuntuk terus
menjalankan apa yang sesuai dengan syari’at Idarsana bagi manusia adalah
merupakan kelengkapan yang fungsi utamanya adalalk umelindungi tubuh
dari berbagai pengaruh negatif lingkungan di sehky@m Busana juga

mengandung unsur etika, berbusana yang harmonisefasi akan menambah
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baik penampilan dari yang menilai. Dalam Islam basAusana secara sempit
dapat diartikan sebagai penutup aurat. Jika ditanjasecara luas busana itu bukan
hanya untuk menutup aurat saja, tetapi untuk menlekuk tubuh terutama bagi
perempuan. Hal ini yang dimaksud busana dalam Isfatapun persepsi pelayan
toko baju tentang busana syar’i adalah

a. Busana yang menutupi seluruh tubuh

Seiring dengan perkembangan zaman busana muslia@yelb diminati
dikarenakan setiap tahun desainer-desainer menf@ethamodel busananya
sehingga banyak yang tertarik dengan busana muslichak hanya dari kalangan
ibu-ibu bahkan dikalangan remaja pun mulai mengamg@lakaian muslim modis

Berdasarkan wawancara dengan mbak Era Fazira dak Fdra mereka
mengatakan

“Menurut saya trend dalam berbusana syari tidagase dari mulai
banyaknya ibu-ibu hingga remaja-remaja yang meminadana tersebut. Dulu
saya menjual gamis, kaftan dan semacamnya tapildaacuini saya fokus pada
busana syar’i, di toko saya menawarkan busanaigyarg menurut saya busana
itu pantas dikenakan oleh wanita muslimah, busyaaisadalah busana yang
busana syar'i itu hanya menutup tubuh s&fa.”

“Kalau kita lihat saat ini kebanyakan yang mengdmamabusana syar’i
dikarenakan faktor tengah berkembangnya trend igeisaindustri busana syar’i
itu sendiri, maka dari itu kita juga bisa melihaémgapa akhir-akhir ini pemakai
busana syari semakin meningkat setiap tahunnyankafaktor perkembangan
trend dan model pakaian yang diminati saat ini.aBassyari menurut saya
adalah busana yang menutupi seluruh tuffuh”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh kaharuddin yagggatakan busana

syar'i itu hanya menutupi tubuh saja.

81 Data diperoleh dari wawancara dengan Era Faftelagan Toko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 20 september 2017

8 Data diperoleh dari wawancara dengan Susi (Pel@gio Baju Kota Bireuen) pada
tanggal 22 september 2017
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Saya menjadi pelayan toko disini hanya untuk mencafkah dan
mencukupi kebutuhan hidup. Saya kurang memahanaifpaga busana syar’i itu
sendiri yang seharusnya dipakai oleh wanita musljnyang saya tau busana
syar’i itu hanya menutup tubuh saja. Kalau untuas&epada pembeli saya tidak
men%%rankan, kalau pembeli ingin bau tidak syayaslayani yang yang penting
laku”

“menurut saya busana syar’i itu yang penting tidagnampakkan lekuk
tubuh, tetapi saya juga ada menjual baju syarbdiean jersey yang ngepas di
badan tetapi saya menyarankan untuk membeli jeylaaty lebih besar untuk
menutupi bagian lekuk tubuhny4”

b. Busana yang longgar dengan jelbab yang besar

Busana syar’i merupakan gambaran wanita muslimambgran hidup
Islami dan juga akhlak mulia dan juga penggunaamauwsyar’i sesuai dengan
syari’at agama dan juga diikuti dengan perilakwagesyari’at agama..

Berdasarkan wawancara dengan Maimun, beliau mekayateahwa busana
syar’i itu busana yang longgar dengan jilbab yaesgb

“Sejak toko ini dibuka tahun 2005 saya sudah b&judisini, saya senang
berjualan karena bisa bersilaturrahmi dengan pglmgang ada di Bireuen apa
lagi sebagian dari mereka sudah jadi elanggan setg@. Kalau mereka meminta
saran saya memilih baju yang cocok untuk dipakga sarankan sesuai dengan
umur mereka. Kebanyakan kalau busana syar’i saylsan untuk ibu-ibu 30
tahun ke atas atau yang badannya sehat agar metuwitupnya yang gemuk.
Karena yang saya pahami tentang busana bagaimar@mioknya baik itu
mengenakan daster, celana panjang, rok dan kaasmaehasih dalam keadaan
longgar dan tidak ketat asalkan seluruh aurat wdpgh telapak tangan sudah
menutupi tapi busana syar’i itu busana yang londmgesar dengan jelbab yang
besar menutupi dad®”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Maria Ulfa Naryadi pada saat

wawancara beliau mengatakan

8 Data diperoleh dari wawancara dengan KaharudBiglagan Toko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 8 september 2017

8 Data diperoleh dari wawancara dengan Suferi gael@oko Baju Kota Bireuen) pada
tanggal 8 september 2017

% Data diperoleh dari wawancara dengan Maimun (Reld@pko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 20 september 2017
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“Menurut saya busana syar’i itu busana yang besaydar tidak ketat dan
jilbabnya besar menutupi dada. sekarang meningaatpgminta karena
perkembangannya yang membuat model-model terbarg gacok bukan hanya
untuk ibu-ibu bahkan remaja juga. Memang sebaikkiy@ kaum perempuan
memakai baju yang tidak membuat terjadinya fitnah zina mata apalagi sebagai
umat Islam harus menjaga apa yang seharusnyafijaga

“Yang terlihat saat ini jelas bahwa busana syan innenutupi tubuh tidak
menampakkan sela-sela tubuh yang wajib ditdtup”

Pakaian yang dipakai oleh orang muslimah hendakesfzuat dari kain
yang tebal dan tidak tipis atau menerawang. Tupgbusana menutupi, sehingga
jika tidak menutupi, maka ia tidak bisa disebut otapi aurat, mengingat pakaian
itu tidak bisa mencegah pandangan mata orangKkamena muslimah sejati bisa
diliat dari cara berpakaiannya dan akhlaknya. Kghkan remaja sekarang
mengikuti mode barat, yang mana busananya tidakcenernkan seorang
muslimah, bukan hanya mode berpakaian bahkan busiggaada yang beberapa
orang mengkutinya.

Jika dulu busana muslimah dikenal dengan busana faribu yang
kesannya di desain seperti tidak ada hal yang nkepada saat dilihat terkesan
kuno, maka lain halnya saat sekarang ini banyaktaza@maja yang memakainya
dengan semangat dan penuh percaya diri.

c. Busana syar’i busana yang tebal tidak tipis ataupanerawang

Setiap busana muslimah sebenarnya banyak terbuabeldagai bahan

namun untuk syari sebenarnya sudah ada ketentaagaiju harus longgar

% Data diperoleh dari wawancara dengan Maria Ul&dafan Toko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 8 september 2017

8" Data diperoleh dari wawancara dengan Mulyadiayet Toko Baju Kota Bireuen )
pada tanggal 22 september 2017
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dengan maksud untuk mencegah terbentuknya lekukhtalgar sesuai dengan
syarat berbusana muslimah.

“Sekarang ini banyaknya peminat busana syar’i itta kukur ketika
musimnya misalkan syar’i biasanya lebih banyak kdatangkan ketika bulan
suci ramadhan ketika mendekati lebaran, banyak ywatntapi dihari biasa
banyak yg minat celana jeans dan pakain lainnyajet busana syar’i banyak
dibulan puasa dan dibulan lainnya banyak bermia&aian harian, dan pun itu
tergantung, ada juga yang membeli pakaian sepsEats| tapi sekarang sudah
lumayan ke syar’i karena kita lihat gencarnya starslam di aceh banyak
wanita menggunakan cadar dan jilbab yang besartaépi kami tidak menutup
kemungkinan bahwa ada juga pelanggan yang memangt méngan pakaian
yang ketat seperti celana jeans, jadi kami tidaklvaedari segi khusus menjual
baju syari itu, kami lihat dari minat pembelinyaard untuk tiap tahun
alhamdulillah saya rasa meningkat seperti sayakkatdadi dengan gencar
syariat islam di aceh wanita di aceh terdorong rgangkan pakaian islami.
menurut saya busana syar’i adalah busana yangnbesauitupi seluruh aurat
wanita yang tidak tipis tidak menerawang kecualiken dan telapak tangan
kemudian di dalam hadist juga ada menjelaskan bege seharusnya busana

itu”. 88

“Saya menjual baju ditoko ini sudah hampir 4 tahkedau untuk busana
syar’i sehari-hari banyak peminatnya dikota Bireurein Setiap tahun peminat
busana itu sendiri sangat banyak, jadi kalau tialarbkami harus ada pasokan
busana-busana syar’i yang lebih banyak. Kalau ukaidlah busana syar’i itu
sendiri menurut saya tentunya harus menutup almaggar tidak membentuk
lekuk tubuh dan tebal tidak memperlihatkan apa yataydibaliknya®

Data wawancara di atas sejalan dengan hasil olssgiag penulis lakukan
dengan Abdul Aziz dan Sri Wahyuni . Bahwasanya baisyar’i itu merupakan
busana yang menutupi seluruh aurat, tebal tidak &fau pun menerawang yang
hanya tampak telapak tangan dan wajah saja.

“Busana syar’i menurut yang saya lihat sekaran@aiyang tebal panjang
beragam model dan jelbabnya pun panjang menutuga dién punggung

terkadang saya melihat para pembeli memilih pakggrg mereka sukai, saya
hanya menjual saja, kalau untuk remaja saya tawdrkgu yang khusus remaja

8 Data diperoleh dari wawancara dengan Saiful §Reldoko Baju Kota Bireuen) pada
tanggal 21 september 2017

8 Data diperoleh dari wawancara dengan Riska (Brl@pko Baju Kota Bireuen ) pada
tanggal 22 september 2017
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dan kalau untuk ibu-ibu banyak gamis dan apa yaegeka cari ataupun minta,
itu yang saya berikan”

“saya bekerja disini sejak tahun 2003, baju yang gaal macam-macam
modelnya ada yang syar’i dan ada juga yang modshibaju syar’'i menurut saya
baju yang menutupi seluruh aurat yang hanya kelitgkapak tangan dan wajah
dan busana ini begitu tebal tudak ketat tetapi dangkebanyakan pembeli disini
remaja, mereka lebih banyak memilih blus dari pawsana syar’i. Dari sebagian
mereka saat ingin membeli baju mereka memakai Iégsa tetapi sopan
walaupun bukan busana syaty”

Muslimah saat ini banyak yang menggunakan busaadi $yanya karna
mengikuti trend-trend sesuai dengan tingkatan patmya dan juga mode nya
terbaru tidak keliahatan kuno, selain desainnydater wanita muslimah
bersemangat memakai busana tersebut dikarenakaangdmsadaran akan ilmu
agama lIslam yang mewajibkan setiap muslimah untekutup aurat sesuai
dengan ketetapan yang telah ditentukan.

“saya banyak menjual busana syar’i dari pada géis karena sekarang
lagi ngetrend busana syar’i, saya melihat banyaja jpara remaja memakai
busana syari untuk pergi arisan seragaman. Sdyi& menyarankan kepada

pembeli untuk memilih memakai busana syari karéogana syar'i itu bisa
menutupi lekuk tubuh para remaja itt”

2. Pengetahuan Pelayan Toko baju tentang Kaidah-kaidahatau

Aturan dalam Berbusana Syar’i

% Data diperoleh dari wawancara dengan Abdul Azelgfan Toko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 8 september 2017

%! Data diperoleh dari wawancara dengan Sri Wahy@eilayan Toko Baju Kota
Bireuen) pada tanggal 8 september 2017

%2 Data diperoleh dari wawancara dengan RahmayueliayBn Toko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 8 september 2017
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Pada saat ini dalam berbusana syar’i sekarang semadnambah tren-
trend busana terbaru sampai keseluruh dunia. Dinekah-tokoh yang berasal
dari indonesia juga berperan penting di dalam mevaldeaedah berbusana syar’i
dan juga membuat para muslimah lainnya mengikuti.

“Saya menjual baju-baju muslimah dikarenakan kakkidah dalam

berbusana muslimah, bahkan saat pembeli mengurtpkagdan mencari pakaian

diluar syari saya menyarankan mereka untuk mentimgli sesuai aturan dalam

Islam”®?

“Menggunakan busana yang sesuai dengan kaedaheitwtupi seluruh
tubuh harus longgar tidak ketat sehingga tidak nesmuk lekuk tubuh, tetapi ada
sebagian pelanggan toko saya yang mengenakan btidakasesuai dengan
kaidahnya seperti memakai legging tipis sehinggmamgpakkan lekuk tubuh,
memakai jelbab yang tidak menutupi leher sekalipajunya longgar, sekali-kali
waktu pelanggan tersebut ingin membeli baju, sayanyarankan untuk

mmembeli busana muslimah atau syar’i walaupun tenkg ada juga baju syari
yang masih ketat tetapi saya menyarankan yang &g

Busana yang dikenakan oleh seorang hamba memil&i ibadah di sisi
Allah SWT. Dia dan Rasulnya telah menetapkan kaidabm dalam berpakaian,
yang intinya adalah menutupi aurat. melalui candiana, Allah berkehendak

memuliakan manusia sebagai makhluk yang mulia dbagai identitas muslim.

Tata cara dalam berbusana syar’i adalah dengan kaesebuah hijab yang
menutupi dada, untuk bagian lengan busana sebaikmgrautupi keseluruhan
bagian tangan, bahan busana yang digunakan tidahute pandang karna tidak

sesuai dalam kaedah busana syar’i.

% Data diperoleh dari wawancara dengan Riska (Bel@pko Baju Kota Bireuen) pada
tanggal 20 september 2017

% Data diperoleh dari wawancara dengan RahmayRalagan Toko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 20 september 2017
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Begitu pula hasil wawancara yang serupa dengafWW&hyuni dan Saiful
mereka juga mengatakan aturan busana wanita dal&@urfan dan Hadist yaitu
menutupi dada dengan baju yang longgar hanya tamajh dan telapak tangan

“Yang saya ketahui aturan berpakaian di dalam ale@udan Hadist untuk
wanita hanya menampakkan telapak tangan dan wajahseluruhnya menutupi
dengan pakaian yang longgdr”.

“Di dalam hadist ada menjelaskan tentang busanatavan menutupi dad
tidak membentuk tubuh dan yang saya tau wanitasutonat muakkad untuk
menggunakan cadar, untuk aturan-aturan memakanbusar’i kalau di Aceh
boleh memakai celana tapi yg longgar tidak ketpt taasih dalam aspek yg
sopan baju longgar dan jelbab yang menutupi dadatiya

Selain kain yang tebal dan tidak tipis, maka pakaersebut haruslah
longgar, tidak ketat sehingga tidak menampakkanulkeimbuh wanita muslimah.
Jika pakaian tebal dan longgar namun tetap merhpétan bentuk tubuh, maka
di anjurkan bagi muslimah untuk memakai lapisaramtalMaka dari itu pada
waktu memilih busana syar’i haruslah dengan tebtita memperhatikan dengan
benar-benar apakah sudah cukup longgar apa belum.

“Kalau menurut saya pakaian syar’i itu pakaian yangnutupi seluruh
badan tidak membungkus badan di dalam hadis juggetaskan hal yang sama
tapi kalau hadisnya gimana saya kurang tau ayatapean saya pernah dengar
ada syaratnya kita wanita harus memakai baju seggt jadi intinya baju syar’i
itu apa pakaian yang tidak membungkus aurat kita g@a yang longgar.
Peminat busana pun untuk saat ini konsumen lekdln'i yarna sekitar tahun
terakhir ini banyak minatnya apa lagi kalangan fjentebih minat syar’i tidak
hanya ibu ibu tapi juga lebih ke mahasiswi,untudp ttahunnya pun peminat
meningkat. Pada saat pelanggan saya kemari kalsaikan pertama dia datang
saya menyerahkan sepenuhnya kepada mereka mawem spa, kalau orang
itu pilih-pilih sempat juga saya menyarankan pakaigari™®’

% Data diperoleh dari wawancara dengan Sri Wahy®eilayan Toko Baju Kota
Bireuen) pada tanggal 8 september 2017

% Data diperoleh dari wawancara dengan Saifulage Toko Baju Kota Bireuen)
pada tanggal 21 september 2017

°"Data diperoleh dari wawancara dengan Susi (Pel@gio Baju Kota Bireuen ) pada
tanggal 22 September 2017
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Prinsip berbusana negara kita menganggap pakaiaitawiglam dengan
sebutan busana muslimah atau syar’i, model pakgaag dijual di toko-toko
berbeda-beda, tergantung slera masing-masing malkgm yang bisa berubah
dari waktu ke waktu, kemudian menjadi trend yamggderkembang.

Berbagai toko menjual beragam mode, corak dan wamsana muslimah
begitu indah dipandang mata, tetapi dari sekianemntdtidak semuanya masuk
dalam kaedah-kaedah busana syar’i sebagaimana tghaiy di ajarkan dalam
Islam, karna ada sebagian toko lebih menfokuskala paode dan gaya tanpa
memperhatikan pakaian sperti apa yang seharushyal.dDengan seperti itu
muslimah bisa tetap terus menjaga kaidah syardrddderbusana.

3. Analisis Data

Saat ini busana syar’i menjadi busana yang banialkal atau diminati
oleh masyarakat, tidak hanya dari kalangan ibutdiapi kalangan muda pun
mulai memakai busana syar’i. Meningkatnya permimtbasana syar’i banyak
dirasakan oleh pelayan toko baju yang menjual bausaruslimah di kota
Bireuen. Busana model syar’i cukup mendominasiabasnuslim yang satu ini
terdiri dari terusan longgar lengan panjang yamgadiukan dengan jelbab yang
menjuntai hingga bagian pinggang. Kebanyakan tokojual satu set busana
syar'i namun ada pula yang menjual bajunya saja.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukah pkeneliti terhadap
persepsi pelayan toko baju terhadap busana sydeépdtkan bahwa kebanyakan
pelayan toko hanya mengetahui sebagian tentangrbaga busana syar’i itu,

mereka hanya menjual baju-baju yang menurut metaka dipasaran dan
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mengikuti mode yang ada. Ada juga pelayan toko m&kan bahwa busana
syar’i itu tidak ada yang khusus asalkan menutghirah badan sudah bisa
dikatakan syar’i, meskipun busana tersebut sedikitat. Sebagian lagi

mengatakan bahwa busana syar’i itu seperti gamisnkabaju gamis itu lebih

longgar dan tidak menggambarkan aurat kita. Nanayarsy, banyak di antara
model-model dari busana muslimah syar’i saat inisimaerlihat ketat dan

menunjukkan lekuk anggota badan. Hal ini tentuigaktbaik dan menyalahkan
ketentuan.

Busana muslimah seperti syar’i saat ini sudah beamaragam model dan
coraknya dari hasil rancangan para desainer-desaekingga masyarakat
khususnya di kota Bireuen banyak memakai busandi.sBasana syar’i yang
seharusnya dipakai adalah busana yang sesuai d&aghth-kaida atau aturan
yang telah ditetapkan yaitu longgar, tidak tipikisgga tidak menerawang dan
juga tidak ketat sehingga membentuk lekuk tubulgjtbgula disebutkan dalam
al-Qur'an dan Hadist tenrang cara kita menutuptaura

Dalam sehari-hari busana syar’i banyak dicari aolefsyarakat di kota
Bireuen, banyak yang membeli busana syar’i dengamlemya yang indah
dipandang dan terlihat anggun dan tiap tahunnyaim@nbusana tersebut
meningkat. Berbusana muslimah merupakan penganadalak terhadap diri
sendiri, menghargai dan menghormati harkat dan abatt dirinya sendiri
sebagai makhluk yang muli&ebagai bagian dari perlengkapan seorang wanita
muslimah yang pada dzahirnya selalu mempunyai paras untuk

berpenampilan rapi dan menarik, maka busana mughon syar’i juga demikian
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perkembangannya. Namun perlu diingat walaupun jamaekarang
perkembangan busana muslimah syar’i ini terus laerjdetapi kita ingat tujuan
utama dari berbusana muslimah. Insya Allah narti kidak akan terjebak
dalam arus trend busana yang tidak sesua dengaat $ygxrbusana muslimah.
Tujuan berbusana menutupi, sehingga jika tidak mgnumaka ia tidak bisa
disebut menutupi aurat, mengingat pakaian itu tidisla mencegah pandangan
mata orang lain, karena muslimah sejati bisa did&i cara berpakaiannya dan
akhlaknya.

Hasil penelitian di atas juga berhubungan dengan teteraksi simbolik
yang diperkenalkan oleh Kuhn, ia mengatakan penamagk sangat penting
guna menyampaikan makna suatu objek tertentu. SdpaEnya pemaknaan
busana muslimah, cara seseorang berbusana, wamanadel busana, serta
bagaimana tubuh seeorang ditampilkan merupakan rwmswr tampilan
(postur) yang dapat menunjukkan sebuah pesan. $intmwerbal seperti itu
erat kaitannya dengan penilaian budaya, misalnyd sgau keindahan. Jadi
interprestasi makna terhadap tampilan tubuh mensangat berbeda dari satu
kebudayaan ke kebudayaan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olehelpierterhadap
narasumber maka didapatkan hasil bahwa persesjgoetoko tentang busana
syar’i adalah busana syar’i merupakan busana yamutapi seluruh tubuh tidak
tipis menerawang tidak ketat sehingga tidak memkusdpadan dan juga harus

longgar sesuai dengan aturan atau kaedah-kaedah tdam
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentaagaimana persepsi
pelayan toko baju di Kota Bireuen terhadap busaymr’isdan bagaimana
pengetahuan pelayan toko baju di Kota Bireuen teghakaidah atau aturan-
aturan dalam busana syar’i dapat disimpulkan bahwa:

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang didapat, maka penetipat menyimpulkan bahwa:

1. Persepsi pelayan toko tentang busana syar’i admishna syar’i merupakan
busana yang menutupi seluruh tubuh, busana iniritelai baju yang besar
longgar tidak ketat dan berbagai corak dan jellmigybesar.

2. Pengetahuan pelayan toko tentang busana syar’hnmaisim dikarenakan
mereka tidak memahami bagaimana busana syar’i medQur'an dan

Hadist.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukemefiti tentang Bagaimana
persepsi pelayan toko baju di Kota Bireuen terhdmeana syar’'i dan Bagaimana
pengetahuan pelayan toko baju di Kota Bireuen teghakaidah atau aturan-
aturan dalam busana syar’'i menyarankan sebagéuberi
1. Disarankan kepada pelayan toko untuk memberikamkaaskepada pemilik

toko agar menjual baju-baju muslim syar’i yang sesu
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2. Pelayan toko seharusnya lebih banyak mempelajadakeaidah cara

berpakaian dalam Islam
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